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ABSTRAK

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui peran BMT Al-Islah Kota
Jambi dalam pemberdayaan ekonomi UMKM, kendala yang dihadapi BMT Al-
Ishlah Kota Jambi dalam menjalankan perannya dalam pemberdayaan ekonomi
UMKM dan upaya yang dilakukan BMT Al-Ishlah Kota Jambi dalam
mengahadapi kendala tersebut. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif dengan
&éndekatan deskriptif, dan metode yang digunakan dalam pengumpulan data
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek dalam penelitian ini adalah
pthak BMT dan para nasabah. Jumlah subjek dalam penelitian ini sebanyak 10

g. Hasil dari penelitian menunjukan bahwa BMT Al-Ishlah berperan dalam
mengembangkan jiwa wirausaha kepada para nasabah. Faktor yang menjadi
kendala yang dihadapi yaitu keterbatasan modal sehingga BMT belum mampu
membrikan pembiayaan besar-besaran, minimnya sumber daya manusia, serta
Literasi keuangan para UMKM masih kurang karena para nasabah hanya sebatas
mencatat penerimaan dan pengeluaran keuangan usaha tanpa disertai dengan
penyimpanan dokumen pendukung. Solusi yang diberikan BMT vyaitu kita adakan
pertemuan perkelompok dan terusnya sharing-sharing tentang kendala dari usaha
mereka. Dan setiap minggunya mengajarkan membuat laporan keuangan agar
para nasabah paham mana uang pemasukan dan pengeluaran.

Kata Kunci: Optimalisasi, Peran Baitul Maal Wat-Tamwil, Pemberdayaan
Ekonomi UMKM
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ABSTRACT
he purpose of this study was to determine the role of BMT Al-Islah Jambi City

gl DIdID Ho

flﬂempowering the MSME economy, the obstacles faced by BMT Al-Ishlah Jambi
§ty in carrying out its role in empowering the MSME economy and the efforts
r'Eade by BMT Al-Ishlah Jambi City in dealing with these obstacles. This type of
f_@search is qualitative with a descriptive approach, and the methods used in data
(%)Ilection are observation, interviews and documentation. The subjects in this
s:’gudy were the BMT and its customers. The number of subjects in this study were
10 people. The results of the study show that BMT Al-Ishlah plays a role in
developing an entrepreneurial spirit for its customers. Factors that become
obstacles faced are limited capital so that BMT has not been able to provide large-
scale financing, lack of human resources, and financial literacy of MSMEs is still
lacking because customers are only limited to recording business financial
receipts and expenditures without supporting document storage. The solution
provided by BMT is that we hold group meetings and continue sharing about the
constraints of their business. And every week teaches making financial reports so
that customers understand where money is coming in and out.

%%ywords: Optimization, The Role of Baitul Maal Wat-Tamwil, MSME

Economic Empowerment

viii
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UMKM ialah sebuah kegiatan dalam memperluas kegiatan ekonomi

Lijuaday yngun

masyarakat, memberikan pelayanan ekonomi secara luas, serta berperan
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mendorong pertumbuhan ekonomi dan berperan dalam mewujudkan

;: § stabilitas ekonomi nasional.

:j 5% Permasaalahan kemiskinan dan ketimpangan pendapatan menjadi
¢ ; menjadi permasalahan yang paling rumit yang dihadapi dan terjadi di setiap
:E lapisan masyarakat. Data Pusat Statistik (BPS) terlihat pada bulan
;E— September 2021, persentase jumlah penduduk miskin perkotaan sebesar

; 7,60 persen, turun menjadi 7,50 persen pada maret 2022. Sementara

persentase penduduk miskin perdesaan pada september 2021 sebesar 12,53
persen, turun menjadi 12,29 persen pada maret 2022.2

Di antara berbagai pilihan tersebut, Baitul Maal wa Tamwil
dianggap sebagai salah satu alat pemberdayaan masyarakat yang strategis.
Penyebabnya adalah lemahnya umat Islam sebagai pelaku ekonomi karena

tidak memiliki akses terhadap lembaga keuangan yang ada. Strategi ini

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

harus menjadi alat untuk membangun kembali kekuatan ekonomi

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

masyarakat, memperoleh pijakan dalam masyarakat dan memperkuat
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? Badan Pusat Statistik, “Persentase penduduk miskin Maret 2018 turun menjadi 9,82
rsen “, https//www.bps.go.id/pressrelease/2018/07/16/148/persentase-penduduk-miskin-maret-
18-turun-menjadi-9-82-persen.html, diakses pada 10 januari 2019.
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perekonomian nasional sehingga masalah kemiskinan dan kebutuhan
kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat diatasi secara bertahap.’
Baitul Maal Wa Tamwil sebagai lembaga keuangan mirkro syariah

memiliki dua aktivitas utama yaitu:

Bait Al Mal yaitu lembaga penerima dan pengelola zakat,
infak dan  sedekah(ZIS) dari masyarakat untuk
didistribusikan kepada yang berhak menerima (mustahiq)
dan mengefektifkan penggunaan lain yang produktif guna
menopang kesejahteraan masyarakat khususnya golongan
lemah(kaum dhuafa).

Bait At Tamwil yaitu aktivitas ekonomi dengan kegiatan
utama menyediakan pembiayaan syariah yaitu pembiayaan
yang bebas dari riba bagi usaha mikro dan kecil dalam
bentuk antara lain mudarabah, musyarakah, dan murabahah.

Sebagaimana sudah dibicarakan BMT memiliki aktivitas sosial

ekonomi. Aktivitas ekonomi dalam pandangan islam tidak bisa dipisahkan

dengan syariat islam, karena sejatinya aktivitas ekonomi adalah bagian dari

muamalah dalam lingkup syariat islam. Dengan demikian tujuan ekonomi
islam adalah tujuan syariat islam itu sendiri, yaitu untuk mencapai
kesejahteraan hakiki manusia (masalihunas), terwujudnya kebahagian dunia
akhirat (al falah), dan terbangunnya kualitas kehidupan yang baik atau
hayatan tayyibata, melalui pemeliharaan dan peningkatan kualitas.
1.
2.
3.
4,
5.

Selaras dengan tujuan ekonomi islam yaitu untuk mensejahterakan

Keyakinan / iman / (faith)
Kehidupan / (life)
Kecerdasan / (intelect)
Keturunan / (posterity)
Kekayaan / (wealth)

masyarakat baik sejahtera lahir maupun batin yang meliputi dimensi waktu

ia. hIm 24-34.

QLo ul

¥ Ahmad Hasan Ridwan. (2013). Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil. Bandung. Pustaka
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..E. :; bukan saja dunia melainkan juga akhirat, maka tujuan didirikan BMT sudah
oo i é semestinya juga mensejahterakan anggot pada khusunya dan masyarakat
f f 1r=’ 5 pada umumnya, bukan saja sejahtera lahir melainkan juga sejahtera batin
i:‘; ;E i dunia dan akhirat sekaligus. Memang BMT sejak kelahirannya di design
: ; ‘5 j untuk meningkatkan kesejahteraan anggota pada khususnya dan masyarakat
- 20¢ 2 padaumumnya’
E L ? Keberadaan BMT sendiri, dapat dipandang memiliki dua
% 7_: =, fungsi utama, vyaitu sebagai media penyalur pendayagunaan harta
E E— ibadah, seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula
;n ) berfungsi sebagai institusi yang bergerak dibidang investasi yang
L_ bersifat produktif sebagai layaknya bank. Pada fungsi kedua dapat
L dipahami bahwa selain berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT

AR

juga berfungsi sebagai lembaga ekonomi. Sebagai lembaga keuangan,

L

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

BMT bertugas menghimpun dana dari masyarakat (anggota BMT)

yang memercayakan dananya disimpan di BMT dan menyalurkan

LN WM I

dana kepada masyarakat (anggota BMT) yang diberikan pinjaman

IWID[ O

oleh BMT. Adapun sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak
melakukan ~ kegiatan ~ ekonomi,  seperti  mengelola  kegiatan
perdagangan, industri, dan pertanian.”

BMT adalah lembaga keuangan yang berbasis Islam yakni

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

adanya keharusan menerapkan prinsip-prinsip hukum dan etika bisnis
yang Islami, antara lain prinsip ibadah (at-tauhid), persamaan (al-
musawat), kebebasan (al-huurriyat), keadilan  (al-,,adl),  tolong-
menolong (at-ta“awun), dan toleransi (at-tasamuh). Firman Allah SWT
dalam QS. Al-Maidah ayat 1:

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

* Didiek Ahmad Supadie, Sistem Lembaga Kuangan Ekonomi Syaiah Dalam
mberdayaan Ekonomi Rakyat, Pustaka Rizki Putra, Semarang, 2013, him, 15-16
5 M. Nur Rianto Al Arif, Lembaga Keuangan Syariah, Pustaka Setia, Bandung, 2012, him.
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, penuhilah agad-agad itu.
Dihalalkan bagimu binatang ternak, kecuali yang akan
dibacakan kepadamu. (yang demikian itu) dengan tidak
menghalalkan berburu  ketika kamu sedang mengerjakan
haji. Sesungguhnya Allah menetapkan hukum-hukum menurut
yang dikehendaki-Nya.®

wior

-\.
el

I€

Dalam ayat tersebut, dapat Kkita ketahui bahwa sudah
menjadi kewajiban bagi kita orang Islam untuk beribadah kepada
Allah SWT supaya kita termasuk menjadi orang-orang yang bertaqwa.
Akan tetapi tak hanya beribadah kepada Allah saja yang harus Kkita
penuhi, selain itu juga diwajibkan untuk bergaul dengan sesama
manusia dengan baik. Dalam ayat selanjutnya disebutkan bahwa seorang
manusia juga diperintah Allah untuk saling tolong menolong dalam
kebaikan, yakni sesuai dengan yang diperintahkan Allah dalam Firman-Nya
(QS. Al-Maidah ayat 2).

BMT bersifat terbuka, independen, berorientasi pada pengembangan
tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis ekonomi yang produktif
bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat sekitar terutama usaha
mikro dan fakir miskin. Peran BMT dimasyarakat adalah sebagai berikut:’

a. Mengembangkan jiwa wirausaha kepada UMKM ( nasabah).
b. Mengurangin praktek riba
c. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil

d. Peningkatan kualitas sumber daya manusia

1S hubU] UDUINS 1O AlISISAIUN DILUD(S| 81D1S

® Departemen Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya, CV. Toha Putra, Semarang,
89, him. 156.

( " Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam,( solo: Era Adicitra
ermedia,2011),him.379-380.
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:; Sejalan dengan perubahan zaman, perubahan perjanjian ekonomi
é dan perdagangan, konsep Baitul Maal sederhana telah berubah. Tidak
Z hanya melalui pelestarian dan pendistribusikan kekayaan, tetapi juga
i melalui pengelolaan yang lebih produktif untuk memperkuat perekonomian
'3 masyarakat. Keberadaan BMT harus menjadi sarana penyaluran dana
,_Q kepada usaha kecil secara sederhana dan bersih karena didasarkan pada
? kemudahan dan bebas bunga, meningkatkan taraf hidup masyarakat bawah,

-\.
el

lembaga keuangan alternatif yang mudah dijangkau oleh masyarakat
bawah. Kelas dan bebas untuk dibawa/ditarik. Lembaga untuk memperkuat
ekonomi, mengurangi kemiskinan dan meningkatkan produktivitas.®
Namun hal tersebut tidak terlepas dari berbagai kendala yang
dihadapi BMT. Seperti keterbatasan modal, kesulitan dalam pemasaran dan
penyediaan bahan baku, pengetahuan yang minim tentang dunia bisnis, dan
keterbatasan akuntabilitas melalui manajemen produktif terkait aspek
permodalan. Namun, pemberdayaan tidak hanya mengacu pada pemberian
permodalan, tetapi juga pada pemberian fasilitas berupa dukungan. BMT
merupakan salah satu lembaga yang dapat terlibat dalam memberikan
solusi atas permasalahan tersebut, khususnya melalui pelaksanaan program
pemberdayaan melalui produk-produknya. Produk tersebut tidak hanya
berupa platform pembiayaan, namun bentuk pembiayaan ini juga
dilengkapi dengan model pendampingan sehingga dengan bantuannya
pelaksanaan model pembiayaan dapat berjalan dengan lancar dan pada
akhirnya tujuan mulia tersebut juga dapat terwujud.” sehubungan dengan
pembinaan atau dukungan yang diberikan, seperti memberikan bimbingan
atau dukungan kepada anggota pelaku ekonomi dalam kaitannya dengan
pengelolaan dan kualitas usaha anggota serta pengembangan ruang lingkup

8 M. Nasyah Agus Saputra. (2016). Optimalisasi Peran Baitul Maal Pada BMT Untuk
berdayaan Usaha Mikro Di Jawa Timur. Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan
rbankan Syariah VVol. 1 No. 2. HIm. 119.

( ° Ferry Khusnul Mubarok.(2019). Optimalisasi Produk Qardhul Hasan Dalam
mberdayakan Ekonomi Umat. HIm 63.
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:; usaha anggota, memberikan usaha rasional untuk anggota dan promosi
S, sumber daya manusia untuk anggota operasi.’

Z Kelemahan-kelemahan UMKM tercermin pada kendala-kendala
i yang dihadapi oleh usaha tersebut,. Kendala yang umumnya dialami oleh
'3 UMKM adalah adanya keterbatasan modal, kesulitan dalam pemasaran dan
,_Q penyediaan bahan baku, pengetahuan yang minim tentang dunia bisnis,
? keterbatasan penguasaan teknologi, kualitas SDM (pendidikan formal) yang

-\.
el

rendah manajemen keuangan yang belum baik, tidak adanya pembagian
tugas yang jelas, serta sering mengadalkan anggota keluarga sebagai
pekerja tidak dibayar.'

Cakupan yang diperankan oleh BMT merupakan lembaga yang
dapat menjangkau wilayah mikro yang sebelumnya belum tersentuh
lembaga yang dapat memberikan kontribusi kepada masyarakat, khusunya
masyarakat di sebuah distrik, kawasan atau komunitas tertentu. Oleh karena
itu, keberadaan BMT dapat memberikan pengaruh yang besar untuk
melayani masyarakat, artinya mereka yang belum merasakan program
pemberdayaan ini akan terlayani oleh BMT. Sehingga tidak bisa melakukan
semua BMT tersebut hanya membutuhkan strategi, sinergi dan dukungan
material maupun imaterial, dengan harapan program pemberdayaan ini
dapat dilakukan dengan sebaik-baiknya.*?

Kehadiran BMT Al-Ishlah di Kota Jambi sebagai pelaku
pemberdayaan UMKM merupakan konsep BMT dalam memenuhi fungsi
pemberdayaan ekonomi sebagai tanggung jawab sosial sebagai lembaga
keuangan mikro. Keberadaan BMT Al Ishlah dilatarbelakangi oleh
keterbatasan masyarakat kecil dan menengah dalam mengakses permodalan
sebagai salah satu alternatif dalam meningkatkan perekonomian. Dalam
hal ini BMT Al Ishlah yang berkedudukan di Kota Jambi dikembangkan
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% Nurul Huda, dkk.(2016). Baitul Mal Wa Tamwil Sebuah Tinjauan Teoritis. Jakarta:
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" Muhammad Igbal, Karakteristik UMKM, http:/e-journal,uajy, ac, id /990 /3
2EP1682,pdf.2018.

2 "Ferry Khusnul Mubarok. (2019). Optimalisasi Produk Qardhul Hasan Dalam
mberdayakan Ekonomi Umat. HIm 63.
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untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang kesulitan mengakses
permodalan guna meningkatkan perekonomian UMKM agar lebih baik atau

lebih sejahtera dari sebelumnya.

Tabel 1.1
Nama-Nama BMT di Kota Jambi
No Nama BMT Tahun Berdiri Lokasi
1. BMT Bina Insan 04 Desember 2006 | Simpang I11 Sipin
Sejahera
2. BMT Urwatul Wugso 09 September 2014 Handil Jaya
3. BMT Al-Ishlah 05 Oktober 1999 Simpang IV Sipin
4. BMT Muslimah 11 April 2002 Lebak Bandung
Musyita
5. BMT Irsadul Ibad 26 Juli 2011 Handil Jaya

Sumber Dinas Tenaga Kerja Koperasi dan UMKM 2021

Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan di BMT Al Ishlah
Kota Jambi, BMT Al Ishlah tidak berperan optimal dalam meningkatkan
perekonomian UMKM Kota Jambi, hal ini terlihat dari BMT Al Ishlah
yang belum optimal dalam memberikan bantuan modal kepada pelaku
UMKM, dengan instansi pemerintah daerah. , organisasi masyarakat,
korporasi atau lembaga keuangan lainnya. dalam bentuk kemitraan dan
pelatihan manajemen, pendampingan pengembangan alat dan sistem
keuangan mikro, dan dalam bentuk pembiayaan dan kerjasama keuangan,
sehingga pelaksanaan pembiayaan di BMT Al Ishlah terbatas. BMT Al
Ishlah juga tidak terlibat aktif dalam membantu masyarakat mengelola
keuangan secara kolektif untuk kesejahteraan dan sumber daya manusia
terdidik yang terbatas. Dan secara profesional, BMT Al Ishlah tidak

memberikan dukungan komersial atau sosial kepada masyarakat.
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Mengingat BMT tidak hanya perlu menyediakan pembiayaan korporasi,
tetapi juga secara efektif menjalankan fungsi pemberdayaan ekonomi.*®
Dana yang terkumpul dari BMT Al Ishlah diharapkan dapat
bermanfaat bagi anggota BMT Al Ishlah. Berikut besaran Dana Pinjaman
BMT Al Ishlah yang disalurkan dari tahun 2019 hingga tahun 2021 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 1.2

Dana Pinjaman BMT Al Ishlah tahun 2019-2021

No Uraian Tahun

2019 2020 2021

1. Murabahah  [Rp. 76.500.000 Rp. 2022.000.  |Rp. 148.900.000

2. ljarah Rp. 27.000.000 Rp. 66.000.000 [Rp. 17.000.000

Sumber: BMT Al-Ishlah
Dari dana tersebut terlihat bahwa dana yang disalurkan olehn BMT Al

Ishlah mengalami fluktuasi dalam 3 tahun terakhir yaitu 2019-2021 yang
terlihat dari jumlah dana murabahah yang disalurkan. paling banyak yaitu
Rp 2022.000. pada tahun 2020, pinjaman ljarah terbesar yang disalurkan
pada tahun 2020 sebesar Rp 66.000.000. Dari data tersebut terlihat bahwa
BMT Al Ishlah telah memberikan dana kepada anggota BMT selama 3
tahun terakhir, hal ini dilakukan oleh BMT untuk memenuhi perannya yang
bertujuan untuk memperkuat perekonomian nasional.

Namun berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pelaku
ekonomi bernama Sumini, ia menyatakan bahwa saat mengajukan
permohonan dana, pengurus BMT memberikan dukungan dalam bentuk
apapun terhadap kegiatan yang mereka lakukan, bahkan untuk dana yang
diterima dari BMT Al Ishlah cukup berpengaruh besar terhadap
pendapatan usaha karena pendapatan yang diperoleh sebelum dan sesudah
bergabung dengan BMT Al Ishlah ada perubahan, kualitas usaha berubah
secara signifikan, kesejahteraan keluarga tidak meningkat karena ada

beberapa faktor yang menjadi kendalanya mulai dari kurangnya literasi

IQUIDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS
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keuangan para pelaku UMKM, banyak pelaku UMKM yang kurang jujur,
sehingga hal ini mempengaruhi pendanaan yang diberikan. Wirausahawan
sering merasa kesulitan untuk melunasi pinjaman karena pendapatan
mereka tidak meningkatkan kebutuhan keluarga saya yang sedang
berkembang.”* Ibu Mirna juga menjelaskan sebelumnya bahwa
keuntungan usaha yang diterima dalam sehari bisa mencapai Rp.
1.000.000, tapi setelah ada tambahan modal yang diberikan oleh BMT,
pendapatan yang diterima yang seharusnya bertambah malah berkurang,
tetapi dikurangi, karena saya harus membayar cicilan ke BMT. Dengan
mendirikan perusahaan dengan modal sendiri, usaha yang dikelola sedikit
maju pada awalnya, keuntungan juga meningkat, karena barang yang
dijual adalah makanan yang disukai orang, sehingga menarik pembeli,
kemudian menambah modal usaha, dan kemudian mendapatkan pinjaman
ke BMT.?

Anggota BMT menjelaskan bahwa banyak anggota BMT Al Ishlah
Kota Jambi yang awalnya tidak begitu paham dengan pekerjaan dan
kapasitas BMT Al Ishlah Kota Jambi, awalnya meminjam modal usaha
dari bank, karena hanya bank yang dapat memberikan pinjaman ekuitas
kepada perusahaan pada saat itu. Namun, seorang teman menyarankannya
untuk mengajukan pinjaman ke BMT Al Ishlah Kota Jambi agar bisa
kembali ke BMT setelah memutuskan pinjaman modal dari bank.
Mengetahui bahwa BMT Al Ishlah dapat memperoleh pinjaman, namun
setelah diberikan, calon anggota BMT sama sekali tidak mengetahui
sistem keuangan BMT, sehingga calon anggota hanya berurusan dengan
direksi, dilanjutkan dengan pengurus BMT.*

Hal tersebut menjadi faktor belum optimalnya peran BMT Al

Ishlah di Kota Jambi dalam perannya sebagai lembaga keuangan mikro

IQUID[ UIPPBJIDE DYDUL UDYYNS JO AUSIBAIUN DILUDIS| 81045
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¥ Wawancara dengan Sumini Anggota BMT Al Ishlah Sebagai Pedagang pada 16 Maret
> Wawancara dengan Mirna Anggota BMT Al Ishlah Sebagai Pedagang pada 06 April

16 Wawancara dengan Ayu Anggota BMT Al Ishlah Sebagai Pedagang pada 10 April 2022
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syariah yang menopang masyarakat kecil dan menengah, karena BMT Al
Ishlah hanya dibiayai dari dana yang tersedia bagi anggota yang
membutuhkan. seperti memberi, menawarkan, memberi kredit. dibayar,
tidak menawarkan maksimum dan minimum pembiayaan dan jangka
waktu kredit. Namun BMT Al Ishlah tidak memberikan sosialisasi,
dukungan usaha atau tanggung jawab kepada anggotanya dalam bentuk
pengelolaan hubungan keuangan, sehingga perusahaan yang dikelola oleh
anggota BMT Al Ishlah tidak berkembang atau bahkan mengalami
kerugian dalam usahanya seperti halnya BMT Al Ishlah menawarkan
pemberdayaan melalui pendanaan tetapi tidak dalam bentuk lain.

BMT Al Ishlah merupakan salah satu lembaga keuangan syariah
yang ada di Kota Jambi. Berikut daftar jumlah anggota di BMT Al Ishlah
Kota Jambi.

Tabel 1.3
Jumlah Keanggotaan BMT al ishlah kota jambi Tahun 2019-
2021
Tahun Anggota
2018 387
2019 421
2020 569
2021 547

Sumber: Data Primer

Dari tabel tersebut terlihat bahwa jumlah pelanggan mengalami
penurunan pada tahun 2021 yaitu sebanyak 547 pelanggan dibandingkan
tahun 2020 menjadi 569 orang. Hal ini dipengaruhi oleh belum optimalnya
peran BMT Al Ishlah dalam pemberdayaan ekonomi UMKM kota Jambi
karena tidak adanya sosialisasi atau dukungan dari BMT Al Ishlah
sehingga pendanaan kepada pelaku ekonomi menjadi tidak langsung.
sehingga sulit bagi pengusaha untuk mengembalikan uang yang terutang,
menyebabkan banyak pelaku ekonomi menghentikan keanggotaannya di
BMT Al Ishlah.
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Optimalisasi peran BMT Al Ishlah Kota Jambi dalam upaya
meningkatkan perekonomian nasional bukan hanya sekedar kebutuhan
tetapi juga kebutuhan dasar dan sejalan dengan status dan misinya sebagai
BMT. Kemitraan usaha antara BMT dengan usaha kecil dan menengah
harus terus dikembangkan di masa mendatang agar BMT dapat menjadi
lembaga keuangan syariah yang efektif dan bermanfaat bagi masyarakat.

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang sudah
dipaparkan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan
pengkajian lebih dalam mengenai “Optimalisasi Peran Baitul Maal wat-
Tamwil (BMT) AL ISHLAH Kota Jambi Dalam Pemberdayaan
Ekonomi UMKM”.

B. Identifikasi Masalah

Adapun permasalahan di atas, tentunya perlu pembahasan yang
tepat untuk mengoptimalkan peran Baitul Maal Watamwil Al Ishlah di
Kota Jambi dalam mendorong perekonomian nasional. Sehubungan
dengan penelitian ini, mengidentifikasi masalah-masalah berikut:
1 Keterbatasan Modal, sehingga BMT tidak mampu memberikan
pembiayaan besar-besaran.

2. Minimnya Sumber Daya Manusia.

C. Rumusan Masalah

1. Bagaimana peran BMT Al Ishlah di Kota Jambi dalam pemberdayaan
ekonomi UMKM?

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala yang dihadapi BMT Al Ishlah
Kota Jambi dalam pemberdayaan ekonomi UMKM?

3. Solusi apa yang ditawarkan BMT Al Ishlah Kota Jambi untuk

mengatasi kendala tersebut?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah hasil dari rumusan masalah yang

telah dijelaskan diatas:

1. Untuk mengetahui bagaimana peran BMT Al-Ishlah dalam

memperkuat pemberdayaan ekonomi UMKM

2. Untuk mengetahui apa saja kendala yang dihadapi oleh BMT Al-

Ishlah dalam pemberdayaan ekonomi UMKM.

3. Untuk mengetahui bagaimana solusi BMT untuk mengatasi kendala

tersebut.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dan kegunaan

kepada beberapa pihak yang membutuhkan informasi ini, berikut manfaat

pada penelitian ini:

1. Manfaat teoritis

a.

Bagi BMT Al-Ishlah

Hasil penelitian ini bermanfaat selanjutnya bagi yang tertarik

dengan penelitian lapangan dan tidak bersifat universal dengan

subjek penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini dapat dikatakan

sebagai penelitian yang konsisten dengan penelitian ini.

Bagi Akademis

a) Memberikan pengetahuan mengenai edukasi untuk cara
meminjam di BMT.

b) Sebagai tambahan informasi untuk pertimbangan bagi

akademis yang ingin meminjam pembiayaan di BMT.

2. Manfaat Praktis

a.

Bagi peneliti
Sebagai sarana menambah pengetahuan dan bagi peneliti dalam
proses bagaiaman cara memberdayakan masyarakat.

Bagi peneliti yang akan datang
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Sebagai salah satu informasi yang dapat digunakan untuk
penelitian selanjutnya, sehingga peneliti yang akan datang dapat
memberikan yang lebih baru sehingga hasil penelitian yang akan

datang lebih bervariasi dan lengkap.

F. Sistematika penulisan

Untuk lebih jelasnya, pembahasan tertulis dari penelitian ini
disusun secara sistematis sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Bab pendahuluan terdiri dari latar belakang masalah, identifikasi masalah,
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian,
dan sistematika penulisan.
BAB Il KAJIAN PUSTAKA DAN STUDI RELEVAN
Bab ini akan memaparkan kajian pustaka, studi relevan, kerangka
pemikiran.
BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini memaparkan tentang Objek Penelitian, Metode Penelitian, Jenis
dan Sumber Data, dan Metode Analisis Data
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi gambaran umum dan Objek penelitian, Hasil Penelitian, dan
Pembahasan Hasil Penelitian
BAB V PENUTUP

Berisi kesimpulan, Implikasi, dan Saran
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dengan memilih nilai-nilai variabel integer atau real dari dalam set yang

;: g diperbolehkan.

:j 5% Optimalisasi menurut poerdwadarminta adalah hasil yang dicapai
:”; sesuai dengan keinginan, jadi optimalisasi merupakan pencapaian hasil
:?_r; sesuai harapan secara efektif dan efesien”. Optimalisasi banyak juga
iE— diartikan sebagai ukuran dimana semua kebutuhan dapat dipenuhi dari
o g

kegiatan yang dilaksanakan. Optimalisasi menurut winardi adalah ukuran
yang menyebabkan tercapainya tujuan jika dipandang dari sudut usaha.
Optimalisasi adalah usaha memaksimalkan kegiatan sehingga
mewujudkan keuntungan yang diinginkan atau dikehendaki.'’

Optimalisasi berarti Anda dapat fokus pada hal terpenting dalam
hidup. Pelari profesional mencoba untuk mengalahkan rekor mereka

sendiri. Pemrogram mencoba menulis kode dan membuat program yang

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

lebih baik. Optimalisasi adalah tentang sesuatu yang lebih besar dan efek

r
B
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jangkauan yang lebih luas.'®

gLl of
1o i vospnuaed 'uoiodo) uounsnAusd Yo o
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Y Heri Gunawan, Edukasi Dalam Rangka Optimalisasi Masyarakat Menghadapi Covid-19,
2m uin sgd bandung, him 31.

'8 Nofie Iman. (2017). Mapan Perjalanan Menuju Kebahagiaan dan Kebebasan Finansial.
arta: PT Elex Media Komputindo. him 82.
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4. BMT vyang diatur oleh negara bekerja sama untuk memberikan

bimbingan kepada usaha kecil dan menengah

5. Keuntungan organisasi dari modal dialihkan melalui BMT.

5
T
41 =
0,
g3 ) . . T .
g a Menurut Ahmad Hasan Ridwan, untuk mencapai optimaliasi sebagai
oL bErikut®
Sxwa0 = . :
d2C4d5 1 Pemerintah perlu memberikan keluasaan dalam pengembangan
ge8go - . _
35532 < BMT yang sistematis
2gaes £ ) _
322a £ ; 2 BMT melakukan program pemberdayaan melalui pelatihan dan
228 =@ g )
§R20c pembinaan
= Cm 2 "
= o o 9] C .
g E’-éi g ! 3 BMT mendistribusikan hutang ekuitas perusahaan kepada
c o= =
il =gl »] .
1 525 kelompok perusahaan pilihan
=00
=53¢
&

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

6. BMT bekerja dengan semua komponen perekonomian.

=i =

Eé% 2. Definisi Peran
& ; Istlah peran dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI),
:E mempunyai arti perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh seorang
; E— yang berkedudukan dimasyarakat.

Menurut Margono Slamet yang mendefinisikan peran sebagai
sesuatu prilaku yang dilaksanakan oleh seseorang yang menempati suatu
posisi dalam masyarakat. Sedangkan Astrid S, Susanto menyatakan bahwa
peranan adalah dinamisasi dari statis ataupun penggunaan dari pihak dan
kewajiban atau disebut subjektif.?

Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

Pengertian peran menurut Sukanto, yaitu peran merupakan aspek

Ll ep

dinamis kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

kewajibannya, maka ia menjalankan suatu peranan. Dari hal diatas lebih

lanjut kita lihat pendapat lain tentang peran yang teah ditetapkan

9 Ahmad Hasan Ridwan. (2013). Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil. him. 25
20 http:/. Landasanteori.com/2015/10/pengertian-peranan-definisi-menurut.html.
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o

..E. :; sebelumnya disebut sebagai peranan normatif. Sebagai peran normatif
5F 5; é dalam hubungannya dengan tugas dan kewajiban dinas perhubungan
_?f f _?1;’ 5 dalam penegakan hukum mempunyai arti penegakan hukum secara total
u:i iigé i enforcement, yaitu penegakan hukum secara penuh. Sedangkan peran
% : ;S £ j ideal, dapat diterjemahkan sebagai peran yang diharapkan dilakukan oleh
_? ff :T:: a pemegang peranan tersebut. Misalnya dinas perhubungan sebagai suatu
EE 5£L ? organisasi formal tertentu diharapkan berfungsi dalam penegakan hukum
%% % :;TE =, dapat bertindak sebagai pengayom bagi masyarakat dalam rangka
L_fff% ‘;E— mewujudkan ketertiban, keamanan yang mempunyai tujuan akhir
9R =4
_;L; 3 ;‘ kesejahteraan masyarakat, artinya peranan yang nyata. Hakekatnya peran
o _T‘_r;z juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian prilaku tertentu yang

ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Kepribadiaan seseorang juga

;: : mempengaruhi bagaimana peran itu harus dijalankan. Peran yang

:j 5% dimainkan hakekatnya tidak ada perbedaan, baik yang dimainkan atau
¢ ; diperankan pimpinan tingkat atas, menengah atau bawah akan mempunyai
:E peran yang sama. Peran merupakan tindakan atau prilaku yang dilakukan
iE— oleh seseorang yang menempati suatu posisi. Syarat-syarat peran
o g

mencakup tiga hal:

a. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau
tempat sesorang dalam masyarakat, peranan dalam arti ini
merupakan rangkaian peraturan-peraturan yang membimbing
sesorang dalam kehidupan kemasyarakatan.

b. Peran adalah suatu konsep prilaku apa yang dapt dilaksanakan oleh

individu-individu dalam masyarakat dalam organisasi.

g Win Wizl oduog undodo ynued Wojop Jl sng

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai prilaku individu, yang penting

r
B
|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

bagi struktur sosial masyarakat.?*

gLl of
e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

2! Fitria, Peran BMT Dalam Pemberdayaan Ekonomi, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan
rapan Vol, No 6, 11 November 2019.
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3. Peran Baitul Mal Wat Tamwil

Pendirian BMT sebagai lembaga keuangan syariah yang berbadan
hukum koperasi merupakan salah satu upaya untuk memajukan
perekonomian nasional yang mayoritas beragama Islam. Pergerakan
lembaga keuangan di tingkat akar rumput relatif dapat mengurangi
ketergantungan masyarakat pada cengkeraman para rentenir. Badan ini
(BMT) terdiri dari dua bagian, yaitu: Pertama, Departemen Baitul Maal yang
mengelola Zakat, Infag dan Sadagah (ZIS). Kedua, pembagian Baitul
Tamwil, yaitu. penghimpunan simpanan dan penyaluran dana (pembiayaan
modal) dengan skema bagi hasil. Diharapkan dengan sistem ekonomi Islam,
masyarakat termasuk umat Islam dapat memanfaatkannya untuk
meningkatkan kesejahteraannya..

Sebagai lembaga Bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya di
bidang keuangan yaitu di bidang simpan pinjam, seperti di bidang perbankan
yang menghimpun dana dari anggota dan calon anggota (nasabah) dan
menyalurkannya ke sektor yang sah dan menguntungkan. . ekonomi. Dari
segi landasan hukum Indonesia, BMT paling dekat dengan koperasi
berbadan hukum, dan Semua Usaha (KSU) dan Simpan Pinjam (KSP).
Konsep Baitul Maal Tamwil dijelaskan dalam Al-Qur'an Surah Al bagarah
ayat 261 sebagai berikut:

z
<3

.- a//fT g ” c.z 1-" P ,}/‘/’T// f‘;/;\ﬁ;.

8 sg=, © 788G afa v 2

— £ L~ -
e - ,‘/.../ - }. . - a{/ a;a" - ‘JK . f/
o Ay ;L“«;.O.QJ/MAJJD :/L:.>4.JL5/. _ LSL‘L/)L'\M

] et
() /»«Lc
Sa— o

Artinya : Penanaman (nafkah yang dikeluarkan oleh orang-orang yang
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan
sebutir benih yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap
bulir: seratus biji. Allah melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa
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g =)
tE 5 -
53 ) . . . .
g o yang dia kehendaki. Dan Allah maha luas (karunia-Ny) lagi maha
v =T 3 mengetahui, ( Al- Bagarah ayat 261).%
Uoocg= =-
@220 =
28828 ¢ Lembaga Baitul Maal Tamwil menciptakan kesadaran di tengah
555390 < : : . .
223 3 = v» masyarakat, yang juga bekerja untuk kelompok mayoritas, yaitu para
2338 S : . : .
B .-'-TL-‘J. E = pengusaha kecil dan mikro. Peran umum Baitul maal wa tamwil adalah
ooSD= i
52564 :5 = mencari dan membiayai berdasarkan sistem syariah yang menekankan
FRER-R- 3 ) . : . . .
26 c9a 5 pentingnya prinsip syariah dalam kehidupan ekonomi umat. Sebagai
g x~3cCc = . _
2s5%a3 lembaga keuangan syariah yang berhubungan langsung dengan kehidupan
og®38 - e . ..
j*‘E ; O @ masyarakat miskin, BMT memiliki misi penting untuk mengembangkan misi
R
O == C .
225¢ Islam dalam segala aspek kehidupan masyarakat.?®
0B %c . . . .
g25¢ Namun kenyataannya, sistem ekonomi Pancasila tidak sesuai dengan
83 %E kenyataan. Sistem ekonomi Indonesia semakin terlihat seperti liberalisme
254 . ) . e .
sS85z khas Amerika, yang mengakibatkan pengabaian nilai-nilai ekonomi
5z 82 Pancasila secara bertahap dan munculnya persaingan korporasi baru yang
=523 didominasi oleh bisnis dari sektor swasta, terutama perusahaan swasta asing.
5670
a5 5 3 Situasinya jelas berbahaya dan merugikan. Dikatakan berbahaya karena jika
9353
= -B ., sektor swasta terutama perusahaan swasta asing ~mendominasi
2 EE & perekonomian, maka pemerintah akan dikendalikan bukan mengendalikan
c OF (D
| . .- . . .
o 32 z dan juga akan tejadi persaingan Baitul tamwil temasuk lembaga keuangan
= B o O . . . .
8 73 ; islam yang dalam kegiatan maupun operasinalnya memperhitungkan
—_. = @ —- . . R . .
2 :'Dﬁ < ﬁ’ keuntungan (profit oriented) kepada anggota dengan imbalan bagi hasil atau
=] C oo -
8 5% 5' markup/margin yang berlandaskan sistem syariah. Adapun ciri-ciri BMT.
H 20 ] .
2 =3 &, a. Berbadan hukum koperasi
Z 23 < . .
w 2T - b. Bertujuan menyediakan dana murah dan cepat guna
= 359 ~
8 5 2} % pengembangan dan memajukan usaha anggotanya
g S =1
2 = S c. Skala produk dan pendanaan yang terbatas menjadi prinsip
= g O
_?5 ;" dan pembeda dengan lembaga keuangan lainnya. Sedangkan
= -
®
= -
c Q
3 0
o =. ?Q,s. Al- Bagarah (Surah ke-2) :261
= % % M.Dawan Raharjo, Islam dan Transformasi Sosial-Ekonomi, (Yogyakarta: Pustaka
£ Pelajar 1999), him 431
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mekanisme dan transaksinya hampir sama dengan perbankan
syariah non riba.

BMT sebagai lembaga keuangan non bank yang beroperasi pada

dynBusag "q

level paling bawah berperan aktif dan maksimal untuk ikut menggerakan

LD

dan memberdayakan ekonomi rakyat. Menurut Wahyu Dwi Agung BMT

setidaknya tiga peran yang dimainkan BMT dalam membantu

memberdayakan ekonomi rakyat dan sosialisasi sistem syariah secara

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

bersama antaralain:?*

Bogas yoiuocpaduwawl Butuoq 7

~
O
oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

a. Sektor finansial, yaitu dengan cara memberikan fasilitas

T
o
=]
0o
i
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=
o
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c
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=
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0

pembiayaan kepada para pengusaha kecil dengan konsep

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

syariah, serta mengaktifkan nasabah yang surplus dana

untuk menabung.

5

o

b. Sektor riil, dengan pola binaan terhadap para pengusaha

.
L

S0 Y run|

kecil manajemen, teknis pemasaran dan lainnya untuk

O,

meningkatkan profesionalisma dan produktivitas, sehingga

LN WM I

YO DS NLons uonofull neo iy vospoued ‘uosodo] uounsnAusd Yo oduoy uosjnuad ‘uoiyauad uoyio

para pelaku ekonomi tersebut mampu memberikan

IWID[ O

kontribusi laba yang proporsional untuk ukuran bisnis.

c. Sektor religious, dengan bentuk ajakan dan himbauan
terhadap umat islam untuk aktif membayar zakat dan
mengamalkan infag dan sadagah, kemudia BMT
menyalurkan ZIS pada yang berhak serta memberikan
fasilitas pambiayaan Qardul Hasan (pinjaman lunak tampa
beban biaya).

BMT  bersifat terbuka, independen, berorientasi pada

pengembangan tabungan dan pembiayaan untuk mendukung bisnis

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

ekonomi yang produktif bagi anggota dan kesejahteraan sosial masyarakat

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

sekitar terutama usaha mikro dan fakir miskin. Peran BMT dimasyarakat

adalah sebagai berikut:*®

DUDUL UDUYINS JO AISISAIUN DILUDIS| S1DIS
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*Wahyu Dwi Agung, BMT dan Pemberdayaan Ekonomi Umat, him 6
% Nur Rianto Al-Arif, Dasar-dasar Ekonomi Islam,( solo: Era Adicitra
ermedia,2011),him.379-380.

WD UIEED NI

i
et



¥ oAU Dcpad waw Bunio)g 7

undodo ynjued WooD iU Sipng BAIDY Urunes NoLo uog

IgLIDr DUNg Nin uiZi oduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

dynBusag "q

LD

oA BuoA unBuyuaday uoyiIBrisw 3o

LN WM I

IWID[ O

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun

oAUy uodunBuad "o

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

g
9
a
-
e ]
3
.
i
)
Q
=
o
]
or
|
Q
i |
=
a
o
N )
a
a
:I'I
1
a
=
~
0
=
Q
3
3
3
)
L&)
i |
3
]
2
5
{1
o
-
3
]
B
o
.
Q
a
=
.
2
:
-
o
:l
=~
]
N )
-
5
]
o
f?l'
a
ﬂ

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

DUINS NIN AW 01dio YoH @

wior

I€

-\.
el

20

Menjauhkan masyarakat dari praktik ekonomi nonsyariah. Aktif
melakukan sosialisasi di tengah masyarkat tentang arti pentingnya
sistem ekonomi islam. Hal ini bisa dilakukan dengan pelatihan-
pelatihan mengenai cara-cara transaksi yang islami.
Melakukan pembinaan dan pendanaan usaha kecil. BMT harus
harus bersikap aktif menjalankan fungsi sebagai lembaga keuangan
mikro,misalnya dengan jalan pendampingan, pembinaan,
penyuluhan, dan pengawasan terhadap usaha-usaha nasabah atau
masyarakat umum.
Melepaskan ketergantungan pada rentenir, masyarakat yang masih
tergantung rentenir disebabkan rentenir mampu memenuhi
keinginan masyarakat dalam memenuhi dana dengan segera. Maka
BMT harus mampu melayani masyarakat lebih baik, misalnya
tersedia dana setiap saat, birokrasi yang sederhana.
Menjaga keadilan ekonomi masyarakat dengan distribusi yang
merata. Fungsi BMT langsung berhadapan dengan masyarakat
yang kompleks dituntut harus pandai bersikap, oleh karena itu
langkah-langkah untuk melakukan evaluasi dalam rangka
pemetaan skla prioritas yang harus diperhatikan, misalnya dalam
masalah pembiayaan, BMT harus memperhatikan kelayakan
nasabah dalam hal golongan nasabah dan jenis pembiayaan.

Menurut ridwan peran Baitul Maal Wat Tamwil adalah sebagai

berikut:

1. Meningkatkan kualitas SDM anggota menjadi lebih profesionl
dan islami sehingga semakin utuh dan tanggung dalam
menghadapi persaingan global.

2. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakat dalam
rangka meningkatkan kesejahteraan anggota menjadi perantara
keuangan antara aghniya sebagai shohibul maal dengan dhuafa
sebagai mudharib terutama untuk dana-dana sosial seperti

zakat, infag,shodaqoh,wakaaf,hibah,dan lain-lain.
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a) Meningkatan dan mengembangkan potensi umat dalam program

pengentasan kemiskinan , khususnya pengusaha kecil/lemah.

b) Memberikan sumbangan aktif terhadap upaya pemberdayaan dan

5
T
£ =
4] O Lo .. . .
g o 3. Menjadi perantara keuangan antara pemilik dana baik sebagai
s — I -
ooooZ 3. pemodal maupun penyimpan dengan pengguna dana untuk
Eooa0 = .
a8835 ~ pengembangan usaha produktif.?
aeego - : . -
35539 i Kehadiran BMT sebagai salah satu perintis lembaga moneter
25823 ¢ _ _ _ .
222a¢ = syariah diharapkan dapat menjangkau dan mendukung miniatur dan
228 =g 0 . . . .
TRZI% = . visioner usaha kecil di seluruh pelosok Indonesia yang belum terlayani
— [} l’-_| _' -
= oo O .
fﬁ; 5 88 ! oleh perbankan yang ada. Berkenaan dengan kerangka keuangan syariah,
c = =
a " s o . H H
1 525 © alasan BMT dapat menyelesaikan beberapa hal, khususnya sebagai berikut
=00
=53¢
£

(=4
&
AupBuyuaday uoyiBnisw 3o

'-!-
o
]
=

2507 meningkatkan kesejahteraan umat.
8323
€ E5 % ¢) Menciptakan sumber pembiayaan dan penyediaan modal bagi anggota
§cte dengan prinsip syariah.
a Z=2 .
g¢oyg d) Mendorong sikap hemat dan gemar menabung.
= ,_75 - e) Menumbuhkan usaha-usaha yang produktif.
oo 2g .
g = E— a f) Membantu para pengusaha lemah untuk mendapatkan modal pinjaman dan
375§ (7 .. .
o =g a membebaskan dari sistem riba.
3 = 3 =
c 23 " g) Menjadi lembaga keuangan alternatif yang dapat menopang percepatan
2 33 v ; ;
5 g 8 :.;] pertumbuhan ekonomi nasional.
-.:_‘l - := f— - - - - - -
S -'_E;E o~ h) Meningkatkan kualitas dan kuantitas kegiatan usaha,disamping
9 =a _ . . .
5 &9 S meningkatkan kesempatan kerja dan pengahasilan umat.?’
8 5% <
. 5§ @© Selain itu, peran BMT yang harus dijaga supaya konsisten terhadap
zZ 53 peranannya:
£ & O ] . . .
3 _": q :1; a. Menjaga nilai-nilai syariat dalam operasi BMT.
g 3 j b. Memerhatikan permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan
= g g pembinaan dan pendanaan usaha kecil.
3, —
= =
o
|
O % Ahmad Hasan Ridwan, Manajemen Baitul Mal Wa Tamwil, Pustaka Setia,
%andung, 2013.

27 Amratul Mona Khairi. (2019). Peran Baitul Maal Wa Tamwil(BMT) Taman Indah
lam Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Di Kecamatan Baitussalam Kabupaten Aceh
sar.HIm 17-18.
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c. Meningkatkan profesional BMT dari waktu ke waktu.
d. Ikut terlibat dalam memelihara kesinambungan usaha masyarakat.?

Secara bahasa baitul mal dibentuk dengan meng-idhfah-kan kata
bait yang artinya rumah kepada al-mal yang artinya rumah. Kata al-mal
mencakup semua jenis harta. Menurut jumhur ulama,al-mal adalah benda
berharga,seperti emas dan perak yang kemudian digunakan untuk menyebut
segala yang dimiliki.sesuatu yang sudah diketahui menurut perkataan
orang arab serta apa saja yang dikumpulkan dan dimiliki juga disebut
dengan mall. Menurut Ibn Al-atsir, mall asalnya adalah emas dan perak
yang dimiliki, lalu dimutlakkan untuk menyebut semua benda berharga
yang dikumpulkan dan dimiliki. Dengan demikian, secara harfiah baitul
mal artinya rumah harta, yaitu rumah untuk menyimpan harta berupa semua
jenis benda berharga yang dikumpulkan dan dimiliki.

Adapun secara terminologis, sebagai uraian Abdul Qadim Zallum,
baitul mal adalah lembaga atau pihak yang mempunyai tugas khusus
menanganin segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun
pengeluaran negara. Jadi, setiap harta, baik berupa tanah, bangunan, barang
tambang, uang, komoditas perdagangan. Maupun harta benda lainnya
dimana kaum muslimin berhak memilikinya sesuai hukum syara dan tidak
ditentukan individu pemiliknya walaupun telah tertentu pihak yang berhak
menerimanya: maka harta tersebut sudah dianggap sebagai pemasukan bagi
baitul mal. Secara hukum, harta itu adalah hak baitul mal, baik sudah

benar-benar masuk kedalam tempat penyimpanan maupun yang belum.

4. Pengertian Pemberdayaan

Pemberdayaan sendiri diambil dari kata “empowerment”
berkembang di eropa abad pertengahan, sampai kemudian diakhir periode
70-an, dan awal 90-an konsep pemberdayaan tersebut lalu mempengaruhi

teori pemberdayaan yang berkembang setelahnya. Ife suharto menyatakan
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2

%8 Widianto, Baitul Maal Wa Tamwil(BMT) Praktik dan Kasus, PT. RajaGrafindo Persada,

1. HIm 175.



IELUOF BUINE M Wiz eduny

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

Py uodynBusd "q

oAUy uodunBuad "o

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

DA,

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
IS0 ISCUWUNS UDHINgSAUSL DP uoyuWInuoau s oduoyg il sng oAIDY yrun|es noo uop uoiboges dynbusw Buouopq ©|

LN WM I

IWID[ O

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

NS uonofuly noyo

',_,I:::| DSDLL NJE

T
o
=]
0o
i
a
=
o
2
e
c
o
=
0
—
o
o
0

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

N AW opdio JoH @

DUINS N

wior

-\.
el

23

bahwa pemberdayaan adalah sebuah proses untuk membantu yang kurang
beruntung baik kelompok dan individu untuk bersaing secara lebih efektif
terhadap kepentingan-kepentingan yang ada, dengan membantu mereka
untuk belajar melakukan lobi, memanfaatkan media, terlibat dalam aksi
politik, memahami bagaimana cara sebuah sistem bekerja dan lain
sebagainya

Parson suharto menjelaskan bahwa pemberdayaan adalah sebuah
proses dimana orang menjadi cukup mampu untuk berpartisipasi,
mengelola dan mempengaruhi keadaan dan institusi yang berpengaruhi
dalam kehidupan mereka. Pemberdayaan menekankan bahwa seseorang
memperoleh keterampilan, pengetahuan dan kekuatan yang mumpuni
untuk mempengaruhi kehidupan mereka dan kehidupam orang lain yang
penting bagi mereka.

Pemberdayaan juga dapat dimaknai sebagai sebuah rangkaian
proses dan tujuan. Pemberdayaan sebagai proses adalah serangkaian
kegiatan untuk memperkuat kekuasaan atau keberdayaan kelompok lemah
dalam masyarakat, termasuk individu-individu yang mengalami masalah
kemiskinan.  Sedangkan  pemberdayaan sebagai tujuan, maka
pemberdayaan merujuk pada keadaan atau hasil yang ingin dicapai oleh
sebuah perubahan sosial: yaitu masyarakat yang berdaya, memiliki
kekuasaan atau mempunyai pengetahuan dan kemampuan dalam
memenuhi kebutuhan hidupnya baik yang bersifat fisik, ekonomi, maupun
sosial seperti memiliki kepercayaan diri, serta mampu menyampaikan
aspirasi.

Pemberdayaan koperasi dan UMKM merupakan perwujudan
kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan berkeadilan. Selain itu
dalam pemberdayaan koperasi dan UMKM dilakukan pengembangan
usaha berbasis potensi daerah dan berorientasi pasar sesuai dengan
kopetensi usaha, mikro, kecil dan menengah. Pelaksanaan pemberdayaan
koperasi dan UMKM juga di dasarkan prinsip untuk meningkatkan daya

saing koperasi dan UMKM dan menyelenggarakan perencanaan,
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E =)
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0

..E.L‘ :; pelaksanaan, dan pengendalian secara terpadu. Ada dua cara untuk
5F o 5; é mewujudkan pemberdayaan ekonomi masyarakat, salah satunya dengan
_? f f _?F'I Z mempersiapkan kepribadian masyarakat menjadi wirausaha. Karena
u:; iT_I‘L:J 5:3 i nasehat pertama Islam untuk menyelesaikan masalah kemiskinan adalah
Qo8 5 @ 2 s
32 ;L} g 3 bekerja.?®
j? f“? : T:: a Gagasan ini menunjukkan bahwa gagasan penguatan daerah adalah
:JT E E LE L ? penugasan kekuatan melalui penguatan banyak uang sosial untuk membuat
%% % :; 7_: =, pertemuan yang berguna untuk menyelesaikan bantuan sosial pemerintah.
L_fff% ‘;E— Modal sosial yang kuat akan menjamin daya dukung dalam membangun
E; : ;‘ . kepercayaan secara lokal, terutama di antara individu kelompok (cara
o _E j membangun kepercayaan). Dengan cara ini, pemikiran prinsip penguatan

dikaitkan dengan ide-ide modal sosial dan kekuasaan. Kekuasaan

D B

seringkali tanpa henti dihubungkan dengan kapasitas orang untuk

Aoy uos|nuad uoiysusd Uy
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menyebabkan orang melakukan apa pun yang mereka inginkan, tidak

LN WM I

peduli apa keinginan dan minat mereka. Pada dasarnya, penguatan

tergantung pada kekuatan individu dan tingkat sosial.*

Penguatan mengacu pada kapasitas individu, terutama kelompok

IWID[ O

yang tidak berdaya dan lemah, untuk memiliki kualitas atau kapasitas:**

1. Untuk memenuhi kebutuhan esensial mereka sehingga mereka memiliki
kesempatan, misalnya selain fakta bahwa mereka tanpa pamrih dapat
mengungkapkan sudut pandang mereka, namun juga tidak bersemangat,
bodoh, tidak musnah;

2. Penerimaan untuk aset berguna yang memberdayakan mereka untuk
meningkatkan gaji mereka dan mendapatkan tenaga kerja dan produk yang
mereka butuhkan; dan

3. Ambil bagian dalam siklus kemajuan dan tentukan pilihan tentangnya.lde

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

Friedman tentang penguatan dalam kemajuan elektif menekankan

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

* Tiara Carina dkk. (2022). Percepatan Digitalisasi UMKM dan Koperasi. Makasar, Cv.
har Media. HIm 178-179.

%0 Ar-Royyan, dkk. (2018). Ekonomi Desa: Analisa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
sa. Aceh: Natural Aceh. him 30.

31 Ar-Royyan, dkk. (2018). Ekonomi Desa: Analisa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
sa. him 31.
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dominasi politik melalui siklus dinamis independen untuk melindungi
kecenderungan individu dalam pandangan aset individu, langsung melalui
dukungan, sistem berbasis suara, dan pembelajaran sosial melalui persepsi.
langsung. Seperti yang ditunjukkan oleh Chambers, penguatan kelompok
masyarakat adalah ide perbaikan moneter yang menggabungkan kualitas
sosial.*?

Berdasarkan interaksi operasionalisasi, kemungkinan penguatan

IQUUDI DULNS NIN Al 01dio JoH @

memiliki dua kecenderungan, antara lain: Pertama, kecenderungan
esensial, Kkhususnya kecenderungan siklus untuk memberikan atau
memindahkan ukuran gaya, kekuatan atau kapasitas (power) tertentu ke
daerah atau individu untuk mendapatkan lebih banyak kekuatan. Interaksi
ini juga dapat dilengkapi dengan upaya untuk membuat aset material untuk
membantu peningkatan kepercayaan di seluruh asosiasi; dan kedua,
kecenderungan tambahan, yang menggarisbawahi metode yang terlibat
dengan menyegarkan, memberdayakan, atau menginspirasi orang untuk
memiliki kapasitas atau penguatan untuk memutuskan, melalui siklus
wacana, apa keputusan hidup mereka.

Gagasan penguatan menggarisbawahi bahwa individu memperoleh
kemampuan, informasi, dan kemampuan yang memadai untuk
memengaruhi rutinitas sehari-hari mereka sendiri dan keberadaan orang-
orang yang mereka cintai. Memahami gagasan penguatan tidak dapat
dipisahkan dari pemahaman siklus penguatan itu sendiri, mengingat
penguatan sebenarnya adalah upaya yang gigih agar individu lebih proaktif
dalam menentukan arah kemajuan di masyarakat umum mereka. Artinya,
sistem penguatan tidak boleh hanya berjalan dalam satu siklus dan
berhenti pada tahap tertentu, tetapi harus terus-menerus dan konsisten

dikerjakan secara berkualitas dari satu tahap ke tahap lainnya..*®
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32 Ar-Royyan, dkk. (2018). Ekonomi Desa: Analisa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
sa. him 33.

% Ar-Royyan, dkk. (2018). Ekonomi Desa: Analisa Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
sa. him 34.
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Bentuk penguatan yang dilakukan oleh BMT adalah dengan
menggali manfaat yang diharapkan dari aset yang dimiliki oleh daerah
dengan cara mengumpulkannya di BMT dan kemudian menciptakannya
dengan tujuan dapat membantu lebih banyak UKM..

Pemberdayaan menurut UU No. Tahun 2008 didefinisikan sebagai
usaha yang dilakukan pemerintah daerah, dunia usaha dan masyarakat
secara sinergis dalam bentuk penumbuhan usaha terhadap UMKM
sehingga mampu tumbuh dan berkembang menjadi usaha yang tangguh
dan mandiri.

Dalam UU No. 20 Tahun 2008 prinsip pemberdayaan yang
dilakukan pemerintah terhadap UMKM mengarah pada:

1. Penumbuhan kemandirian, kebersamaan, dan kewirausahaan usaha
mikro, kecil, dan menengah untuk berkarya dengan prakarsa
sendiri.

2. Perwujudan kebijakan publik yang transparan, akuntabel, dan
berkeadilan.

3. Pengembangan usaha berbasis potensi daerah dan berorintasi
sesuai dengan kompetensi usaha mikro, kecil, dan menengah:

4. Peningkatan daya saing usaha mikro, kecil, dan menengah,

5. Penyekenggaraan perencanaan, pelaksanaan, dan pengendaliaan
secara terpadu.

Tujuan pemberdayaan pada kelompok UMKM vyang tertera pada UU

No. 20 tahun 2008 sebagai berikut:

1. Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,
berkembang dan berkeadilan

2.Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro,
kecil, dan menengah menjadi usaha tangguh dan mandiri

3.Meningkatkan peran usaha mikro, kecil, dan menengah dalam

pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja, pemerataan
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5 a pendapatan, pertumbuhan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari
coood 3 kemiskinan.**
Sovwa 0 =
aeego - :
35539 i 5. Pemberdayaan Dalam Perspektif Islam
25823 ¢ _ _ _ _ _
322a £ = Berbicara mengenai pemberdayaan tidak dapat dilepaskan dari
2a82a g . . . . .
TRZI% = . persoalan kemiskinan sebagai objek dari pemberdayaan itu sendiri.
- 3 Q@ = ;
ZFc0O0 O A . .
825 88 ! Pemberdayaan mempunyai filsofi dasar sebagai suatu cara mengubah
wd SF8 O . . . i .
13 8525 = masyarakat dari yang tidak mampu menjadi berdaya, baik secara ekonomi,
O -9 gk ) L. . .
2.4 g ‘]L— sosial, maupun budaya. Sedangkan kemiskinan dapat ditinjau dari
S d S =+ . L L
a2q e berbagai sudut pandang. Namun demikian ada 2 (dua) kriteria dasar dalam
Sg 24 o o :
Q0FC persoalan kemiskinan. Pertama adalah kemiskinan secara ekonomi. Dalam
8225

hal ini, kemiskinan dapat dilihat dengan indikator minimnya pendapatan

D B

masyarakat (kekurangan modal), rendahnya tingkat pendidikan,
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kekurangan gizi, dan sebagainya, yang berpengaruh besar terhadap
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pemenuhan kebutuhan masyarakat. Kedua, kemiskinan yang dipengaruhi
pola tingkah laku dan sikap mental masyarakat, berbagai bentuk

penyimpangan sosial, sikap pasrah (menerima apa adannya) sebelum

IWID[ O

berusaha, merasa kurang berharga, perilaku hidup boros, malas, walau
dalam hal ini, greetz pernah menghibur kita bahwa orang jawa
(maksudnya indonesia) itu miskin bukan karena malas, tetapi justru malas
karena dirundung kemiskinan yang berkepanjangan. Namun, sikap-sikap
di atas mempunyai pengaruh besar terhadap rendahnya kemampuan
masyarkat untuk mengadakan perubahan-perubahan dalam dirinya sendiri.
Dengan melihat kenyataan di atas tadi dapat kita tarik sebuah benang
merah penilaian adanya kebijakan yang salah dalam pembangunan
ekonomi pada tingkat makro sehingga pemerataan pembangunan dari

ICLUEE oying Min wz odun) undodo ynuss Woop i snd oAy Yrunes n

konsepsi keadilan sosial tidak mengenai sasaran.®

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

Kemudian penyimpangan dari pola tingkah laku dan nilai dasar

norma yang berlaku dalam hal ini nilai-nilai dasar islam. Persoalan

% Susi Desmaryani, Wirausaha dan Daya Saing, Deepublish, 2018, him 67.
%Greetz,"PemberdayaandDalamPerspektiflslamhttps://Ippm.uhamka.ac.id/2016/12/05/pem
dayaan-dalam-perspektif-islam/.Diunduh pada tanggal 20 oktober 2018.
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menjadi jelas, tinggal yang kita perlukan analisis bagaimana islam
memberikan solusi terhadap permasalahan tersebut. Ada dua hal mendasar

yang diperlukan dalam mewujudkan “pemberdayaan menuju keadilan

dynBusag "q

sosial”tersebut.

LD

Yang pertama adalah pemahaman baru tentang konsep Islam, yang

mengarah pada perkembangan sosial masyarakat, pemahaman Islam

tentang agama saat ini tidak individual, statis, tidak menunjukkan jiwa dan

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

semangat Islam itu sendiri. Kedua, pemberdayaan merupakan konsep
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perubahan sosial budaya. Oleh karena itu diperlukan strategi sosial budaya
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untuk melaksanakan pemberdayaan demi keadilan sosial.

uad uoBuyuaday ynun oAuoy uodynBuayd "o
yrunas noyo uop uoiboges dynbusw Buouo)q °|

Kemiskinan dalam pandangan Islam bukanlah sebuah azab maupun

kutukan dari tuhan. Namun disebabkan pemahaman sosial yang salah

5

o

terhadap distribusi pendapatan (rezeki) yang diberikan. Alquran telah

.
L

S0 Y run|

menyinggung dalam suart 43 dan 32. Perbedaan yaraf hidup manusia

O,

adalah sebuah rahmat sekaligus pengigat bagi kelompok manusia yang

LN WM I
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lebih berdaya untuk saling membantu dengan kelompok yang kurang
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mampu. Pemahaman seperti inilah yang harus ditanamkan dikalangan uma
Islam, sikap simpati dan empati terhadap sesama harus dipupuk sejak

awal. Ini sejalan dengan firman Allah dalam surat at-hasyr ayat 7.
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» Mewujudkan struktur perekonomian nasional yang seimbang,

berkembang dan berkeadilan.

Menumbuhkan dan mengembangkan kemampuan usaha mikro, kecil,

5
i 5
0
g° éﬂinya: “Apa saja harta rampasan (fai-i) yang diberikan Allah kepada Rasulnya
M —x 3 (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota maka adalah
%:w%ﬁ = untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
30855 i miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
@22a e = beredar di antara orang-orang kaya saja di antara kamu, apa yang
5‘;—'*; 5 w diberikan rasul kepadamu, maka terimalah, dan apa yang dilarangnya
33 -:";_u_; S bagimu, maka tinggalkanlah. dan bertakwalah kepada Allah.
5883 T‘__ a Sesungguhnya Allah amat keras hukumnya”. (QS. AL-Hasyr: 7).%
3:; 38 t_ :g 6. Tujuan Pemberdayaan
1 % -J = =, Tujuan pemberdayaan ekonomi menurut Suharto adalah:*’
29@
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dan menengah menjadi usaha yang mandiri.

c07 : - i
== * Meningkatkan peran usaha mikro, kecil dan menengah dalam
E ;E pembangunan daerah, penciptaan lapangan pekerjaan, pemerataan
4o Z= ) .
£g pendapatan, pertumbuan ekonomi, dan pengentasan rakyat dari
o3 kemiskinan.
o=

7. Pemberdayaan Ekonomi Umkm

o]

. Pengertian Umkm

Upaya optimalisasi baitul maal yang merupakan salah satu pilar
utama dalam BMT adalah dengan melakukan variasi optimalisasi
penghimpunan zakat, infaq dan shadagah bekerjasama dengan Badan Amil
Zakat ataupun dengan Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Hal ini juga menjadi bagian dari kontribusi BMT untuk membawa

JWne win wz odung undodo yn juac Woop iU sipng

bangsa ini keluar dari lingkaran kemiskinan BMT sangat berpengaruh

r
B
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dalam percepatan pertumbuhan UMKM di Indonesia. Karena perannya

gLl of
e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

;@ur}g DUy uouylng JO AlSISAIUN DILUD|S| 211015

g % Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan (Semarang:PT. Karya Toha Putra,
= 0, him 546.

<] % Sigit Sapto Nugroho dkk, Ekonomi UMKM Bangkit Kebijakan Pemberdayaan UMKM
= Kota Madiun Berbasis Ekonomi Kreatif Masa Pandemi Covid-19, Lakeisha, 02 Februari 2022,
ez him 20.
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esebagai penghimpun dana dari masyarakat dan penyalurkannya pada
usaha-usaha yang bersifat produktif seperti UMKM.*

Umkm merupakan kelompok usaha yang memiliki jumlah paling

dynBusag "q

besar dalam krisis ekonomi.berikut ini adalah klasifikasi usaha milkro
kecil dan menengah (UMKM):
1. umkm vyang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari

LD

nafkah,yang lebih umum biasa disebut sektor informal. Contohnya

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

pedagang kaki lima.
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3. Umkm yang memiliki jiwa kewirausahaan dan mampu menerima

pekerjaan sub kontrak dan ekspor

5

o

4, Umkm vyang memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan

.
L
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transformasi menjadi usaha besar (UB).*

O,

a. Kekuatan dan Kelemahan Umkm
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a. Umkm memiliki beberapa kekuatan potensial yang menjadi basis

IWID[ O

pengembangan pada masa depan yaitu sebagai berikut:

1. Penyediaan lapangan kerja peran industri kecil dalam penyerapan
tenaga kerja patut diperhitungkan

2. Sumber wirausaha baru keberadaan uaha kecil dan menengah
elama terbukti dapat mendukung tumbuh kembangnya wirausaha
baru.

3. Memiliki sekmen usaha pasar yang unik melaksanakan manajemen
sederhana dan fleksibel terhadap perubahan pasar.

4. Memanfaatkan sumber daya alam sekitar,industri kecil sebagian

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

besar memanfaatkan limbah atau hasil sampai dari industri besar

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

atau industri lainnya.

¢ hUDY| UDUNS JO AUSISAIUN DIWD|S| 81DIS

% risky nurfadillah, (2021), peran optimalisasi baitul maal wattamwil (bmt) dalam

ningkatan perekonomian rakyat melalui umkm, him. 7
% Jerry RH Wuisiang, et al., eds.,konsep kewirausahaan dan umkm,edisi 1 (minahasa
ra:yayasanmakaria waya,2019),him 63
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5. Memiliki potensi untuk berkembang.berbagai upaya untuk
pembinaan yang dilaksanakan menggambarkan bahwa industri

kecil berkembang lebih lanjut.

dynBusag "q

b. Kelemahan yang sering menjadi penghambat dan permasalahan dari

LD

usaha mikro terdiri dari dua factor yaitu:

1. Factor internal,yaitu sebagai berikut

a. Terbatasnya kemampuan sumber daya manusia.
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b. Kendala pemasaran produk memprioritaskan aspek produksi
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c. Kecenderungan konsumen yang belum mempercayai mutu

produk industri kecil.

5

o

d. Kendala permodalan industri kecil memanfaatkan modal

.
L
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sendiri dengan jumlah yang relatif kecil.

O,

2. Factor eksternal
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Factor eksternal merupakan masalah yang muncul dari pihak

IWID[ O

pengembang dan Pembina umkm.misalnya solusi yang diberikan tidak
tepat sasaran dan peogram yang tumpang tindih.*°

B. Studi Relevan
Dari beberapa literature yang telah di kaji sebelumnya, penulis
menemukan permasalahan yang berkaitan dengan Optimalisasi Peran
BMT Al-Ishlah Kota Jambi Dalam Pemberdayaan Ekonomi UMKM yang
memiliki kaitan langsung atau tidak langsung dengan permasalahan

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

penelitian yang diangkat. Penelusuran terdahulu sangat diperlukan untuk

LU oyne wia w2l oduny undodo ynjusa wojop i sipng

sebelum penulis menemukan permasalahan. Adapun penelitian-penelitian

sebelumnya, diantaranya:

0 Jerry RH Wuisiang, et al., eds.,konsep kewirausahaan dan umkm,edisi 1 (minahasa
ra:yayasanmakaria waya,2019),hIm 66-67
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o)
0,
g Tabel 2.1.
=] Penelitian Terdahulu
No | Identitas Metode Hasil Penelitian Perbedaan dan
i Penelitian | Penelitian Persamaan
1 | Riski Metode Pengaruh BMT | Penelitian
Q Nurfadillah | penelitian | memberikan dampak yang | terdahulu
& | (2020)* yang signifikan terhadap | membahas
S Peran digunakan | percepatan  pertumbuhan | mengenai peran
Y. | Optimalisa | yaitu usaha menengah  kecil | optimalisasi
si  Baitul | Pendekata | mikro(UMKM). Untuk itu | dalam
Maal n perlu adanya optimalisasi | perekonomian
Wattamwil | Kualitatif | dari produk BMT itu | rakyat melalui
(BMT) sendiri, apabila produk | UMKM
dalam BMT mengoptimalisasikan | sedangkan,
peningkata pemasaran produk | penelitian
n pembiayaan usaha, maka | peneliti
perekonom nantinya juga akan | membahas
jlan rakyat berdampak pada | mengenai
melalui pengoptimalisasian  pada | bagaimana peran
UMKM pemasaran produk | BMT dalam
pembiayaan oleh para | pemberdayaan
pelaku usaha menengah | ekonomi
kecil mikro(UMKM) UMKM. Sama-
A sama mengkaji
O
? pada usaha
_ mikro kecil
o1 menengah.
2 Esty Penelitian | Hasil penelitian | Penelitian
O Pudyastuti, | ini menunjukan bahwa usaha | terdahulu
5 Hasrul mengunak | kecil ~menengah sangat | membahas
< | Siregar an metode | memerlukan lembaga | mengenai peran
% dkk. Pendekata | keuangan mikro terutama | lembaga
= | (2022)* n dalam hal permodalan yang | keuangan
o) Peran Kualitatif | digunakan untuk | terutama dalam
I Lembaga memperluas pasar dan | hal permodalan,
= Keuangan mengembangkan usahanya | sedangkan
= Mikro sehingga berkontribusi | penelitian
5 Dalam besar dalam perekonomian | peneliti lebih
' | Pemberday nasional. memfokuskan
Q aan peran BMT
a * Riski Nurfadillah. (2020), Peran Optimalisasi Baitul Maal Wattamwil (BMT) dalam
peningkatan perekonomian rakyat melalui UMKM.

qQuUD L!F_gjl'

*2 Esty Pudyastuti, Hasrul Siregar dkk. (2022), Peran Lembaga Keuangan Mikro Dalam
berdayaan Ekonomi Masyarakat Kecil Menengah.
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T
Q
0,
i
~ | Ekonomi dalam
3 Masyarakat pemberdayaan
= Kecil usaha mikro
| Menengah kecil menengah.
3 | Sandi Penelitian | Hasil penelitian | Penelitian
":{j Rahayu ini menunjukan bahwa peran | terdahulu
5 | (2023)% mengunak | BMT ibaadurrahman | membahas
i; Peran BMT | an metode | dalam pengembangan | mengenai
C Dalam Penelitian | usaha mikro kecil di kota | pengembangan
Pengemban |\ aljtatif | sukabumi  sudah sangat | usaha mikro
gan  Usaha maksimal, hal ini | kecil, sedangkan
Mikro Kecil . . ..
Iro et dibuktikan dengan | penelitian
(Studi Kasus dibuk | lii
ibukanya apangan | peneliti
Pada BMT ) Y _ .p Jan | P
Ibaadurrahm pekerjaan diberbagai sektor | memfokuskan
an Kota untuk menyerap tenaga | kepada peran
Sukabumi) kerja dan meningkatkan | BMT dalam
kesejahteraan masyarakat | pemberdayaan
Khususnya masyarakat | usaha mikro
w kecil atau kurang mampu. | kecil menengah.
1
! Rangga Penelitian | Hal  ini ~ menunjukkan | Penelitian
5 | ardiansyah | ini bahwa  kegiatan  yang | terdahulu
;_f;. Dan mengunak | dilakukan berjalan dengan | membahas
S M.Komaru | an metode | lancar dari | mengenai
i din Pendekata | perencanaannya, perizinan | perizinan untuk
= | (2022)* n hingga waktu | pendirian Baitul
O Pemberday | kualitatif | pelaksanaannya. Meskipun | Maal Wa
(%
= aan mendapat hambatan pada | Tamwil,
5 Ekonomi saat pelaksanaannya. | sedangkan
=
—
2
= ® sandi Rahayu, (2023), Peran BMT dalam Pengembangan Usaha Mikro Kecil (Studi

Kasus Pada BMT Ibaadurrahman Kota Sukabumi).
[y

Is.

@sa Padamulya Melalui Pendirian Baitul Maal Wa Tamwil.

WD uIp

i
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* Rangga Ardiansyah Dan M.Komarudin. (2021).Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat
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T
Q
0,
i
o Masyarakat Namun hal ini tidak | penelitian
é Desa membuat penulis | peneliti
i Padamulya membatalkan program | mengakaji
i Melalui inisiasi pendirian lembaga | mengenai
j Pendirian keuangan mikro syariah. | pemberdayaan
{a Baitul Sebagian masyarakat pun | UMKM.
O .
aa a merespon  dengan  bai
3 Maal W d baik
O . : -
= | Tamwil, kegiatan  ini.  Dengan
diresmikannya BMT
Padamulya diharapkan
dapat meningkatkan
kemampuan  masyarakat
dalam bidang ekonomi
syariah sehingga
masyarakat dapat
mengembangkan  potensi
ekonomi yang ada di
Z? wilayah tersebut
_*To' Fitria Pendekata | Hasil penelitian | Penelitian
% (2019)® | n menunjukkan bahwa peran | terdahulu
& | Peran BMT | kuantitatif | BMT Padi Bersinar Utama | membahas
:r- Dalam telah berperan terhadap | mengenai peran
% Pemberday pemberdayaan usaha | BMT  terhadap
Z aan pedagang kecil dipasar | pemberdayaan
o : . .
;_; Ekonomi, pucang.  Terlihat  dari | usaha pedagang
'j Jurnal peningkatan usaha secara | kecil di pasar
3 Ekonomi bertahap. Peningkatan | pucang,
; Syariah usaha pada anggota BMT | sedangkan
-
Q
% ** peran BMT Dalam Pemberdayaan Ekonomi, Jurnal Ekonomi Syariah Teori dan Terapan
\:_Z:f)l, No 6, 11 November 2019.
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METODE PENELITIAN

N AW opdio JoH @

A. Pendekatan Penelitian

DUINS N

Pendekatan penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Menurut Denzim dan Licoln, pendekatan kualitatif adalah
s;é;atu proses penelitian dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang
rﬁenyelidiki suatu fenomena sosial dan masalah manusia. Pada pendekatan ini,
peneliti menekankan sifat realitas yang terbangun secara sosial, hubungan erat

antara peneliti dan subjek yang diteliti.*

Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang berusaha mende- skripsikan
suatu gejala, peristiwa, kejadian yang terjadi saat sekarang. Penelitian deskriptif
memusatkan perhatian kepada masalah-masalah aktual sebagaimana adanya pada
saat penelitian berlangsung. Penelitian deskriptif sesuai karakteristiknya memiliki
langkah-langkah tertentu dalam pelaksanaannya. Diawali dengan adanya masalah,
menentukan jenis informasi yang diperlukan, menentukan prosedur pengumpulan
(Zﬁta melalui observasi atau pengamatan, pengolahan informasi atau data, dan
r’ﬁenarlk kesimpulan penelitian.¥ Dengan metode deskriptif kualitatif akan
memudahkan peneliti mendeskripsikan bagaimana Optimalisasi Peran BMT Al-
fshlah Kota Jambi Dalam Pemberdayaan Ekonomi UMKM.

S
EE.‘ Objek Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menfokuskan pada objek peran BMT dalam

mberdayaan ekonomi UMKM. Lokasi penelitian adalah tempat dimana peneliti

| .ggf;n AlISIa

mendapatkan informasi mengenai sesuatu yang diteliti. Lokasi penelitian ini
@Iakukan di BMT Al-Ishlah yang beralamat di JI. Kapiten Patimura Gg. No. 19,
Simpang IV Sipin Kec, Telanaipura Kota Jambi. Dimana peneliti memperoleh

8]V ]9

* Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,
Qakarta KENCANA, 2017), him,34-35

*"juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan Karya llmiah,
({akarta KENCANA, 2017), him,34-35
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forma5| langsung dari Kantor BMT Al-Ishlah Kota Jambi. Penelitian ini dimulai
| ri Desember 2022.
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Menurut Sekaran & Bougie, data primer merupakan data yang

o Dyt

qzkumpulkan secara langsung oleh peneliti untuk tujuan penelitian tertentu.
Sumber data primer merujuk pada asal data yang peneliti kumpulkan secara
langsung untuk penelitiannya. Pengumpulan data primer dapat dilakukan dengan
beberapa cara, antara lain wawancara, observasi, survei, eksperimen, maupun
pengukuran langsung terhadap suatu objek penelitian.*® Pada penelitian ini data

primer diambil dan dihimpun langsung dari pihak BMT Al-Ishlah Kota Jambi.
2. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan melalui sumber yang
sudah ada, yaitu berasal dari pengumpulan data yang telah dilakukan oleh pihak
lain untuk kepentingan tertentu.” Data sekunder dapat diperoleh dari berbagai

éﬂmber seperti buku, jurnal, laporan, dan lain-lain.

al

" D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam

DILD(S

— penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data.
iDaIam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting
%(kondm yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data
, lebih banyak pada oservasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.*

7 Wawancara

Yol uoyyrts jo A

*®Mahfud Sholihin dan Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian —Menggunakan
Sbftware STATA, (Yogyakarta: CV Andi Offset,2020). him. 26

* Mahfud Sholihin dan Puspita Ghaniy Anggraini, Analisis Data Penelitian —
Menggunakan Software STATA (Yogyakarta: CV Andi Offset,2020). hIm. 26

%0 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, (Banjarmasin:Antasari Press, 2011), him,77-
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Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan data melalui pengajuan
sejumlah pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai. Teknik
wawancara dapat pula diartikan sebagai cara yang dipergunakan untuk
mendapatkan data dengan bertanya langsung secara bertatap muka dengan

narasumber atau informan yang menjadi subjek penelitian. Adapun pertanyaan

DUINS NIN AW 01dio YoH @

wawancara dapat dilihat di lampiran 1.

5

27 Observasi

-

=:Pengamatan atau observasi berarti melihat dengan penuh perhatian. Dalam
konteks penelitian, observasi diartikan sebagai cara-cara mengadakan
pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau
mengamati tingkah laku individuatau kelompok yang diteliti secara langsung.
Definisi yang lebih umum dikemukakan oleh Margono, yaitu observasi adalah
pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak
pada objek penelitian.

3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui
sejumlah dokumen (informasi yang didokumentasikan) berupa dokumen

Z‘jtertulis dan dokumen rekaman. Dokumen tertulis dapat berupa arsip, catatan

@ harian, dan sebagainya. Sedangkan dokumen terekam dapat berupa rekaman,

O foto, dan sebagainya.

POIW

Kuesioner atau Survei

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

SISAIU

memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
(’%awab. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti
tﬁhu dengan pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan
@ri responden. Selain itu, kuesioner juga cocok digunakan bila jumlah responden

@ikup besar dan tersebar diwilayah yang luas.>*

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
19), him.199
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I

Q

0,

o

~ E. Teknik Analisis Data

= S . .

=: Dalam teknik ini didahului oleh teknik keabsahan data menggunakan
tgangulasi kemudian, akan dilanjutkan oleh teknik analisis Miles and Huberman.
[

1. Keabsahan Data

—

Q

- Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebgai pengecekan

data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai waktu. Dengan
o
demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik pengumpulan data, dan

waktu®.

a. Triangulasi sumber
Triangulasi sumber untuk mengkaji kredibilitas data dilakukan dengan cara
mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber. Dengan
triangulasi sumber data yang didapat akan dideskripsikan, dikategorisasikan,
mana pandangan yang sama, yang berbeda, dan mana spesifik dari data yang
diperoleh. Dengan menggunakan triangulasi sumber yang dilakukan penelitian
dengan cara membandingkan kebenaran suatu fenomana berdasarkan data yang
o diperoleh peneliti baik di lihat dari dimensi waktu maupun sumber lain,
i misalnya membandingkan data yang diperoleh melalui wawancara dari
ﬁberbagai pihak. Penelitian ini mengunakan perbandingan antara dua yang
1 diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi sehingga data yang diperoleh
 dapat dibuktikan.

. Triangulasi Teknik

un oIl

15

<. Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara

i

3 mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.

& Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan dokumentasi.

— Dengan mengunakan data yang berbeda itu maka akan dibandingkan dan
S5 . _ :

— disimpulkan sehinga memperoleh data yang dapat dipercaya.

a

]

0

% %2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2019), him.368-370
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S1dID HOH @

Triangulasi Waktu

ny

_Triangulasi waktu, yaitu digunakan waktu peneliti saat wawancara, karena

™~ >|

waktu sangat mempengaruhi kredibilitas data. Misalnya saat pagi hari
narsumber masih sangat fresh dan akan memberikan data yang lebih valid

sehingga lebih kredibel.

DUINS N

Analisis Miles and Huberman

VO r

-\.
el

Miles and Huberman, mengemukakan bahwa aktivitas dalam analisis data
kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai
tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data, yaitu data
reduction, data display, dan conclusion drawing/verification. Adapun langkah-

langkah analisis data dapat ditunjukkan pada berikut ini>*:

1). Data Collection/Pengumpulan Data

Hal utama yang dilakukan pada setiap penelitian kualitatif adalah

mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data dengan

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Pengumpulan data
'5? dilakukan berhari-hari, mungkin berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh
@ akan banyak. Pada tahap awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum
%terhadap situasi sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan di dengar

= direkam semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat

2

banyak.
2). Data Reduction (Reduksi Data)

“Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, untuk itu maka

Allsiaall

©_perlu dicatat secara teliti dan rinci. Seperti yang telah dikemukakan, semakin
ﬁlama peneliti ke lapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks
é dan rumit. Untuk itu perlu segera dilakukan analisis data melalui reduksi data.
— Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan memilih hal-hal yang pokok,

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan

53 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
19), him.322-325
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)

12 YOH

i~
L

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih

jelas.

LU DY

i 3). Data Display (Penyajian Data)

i Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data.
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian
singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart, dan sejenisnya. Yang

wor ouln

paling sering digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif

4
el

—-adalah dengan tk yang bersifat naratif.
4). Conclusion Drawing/Verification
Langkah ke empat dalam analisis kualitatif menurut Miles and Huberman
adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang
dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan
bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal,
didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali
kelapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

i
et
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

. Gambaran Umum Dan Objek Penelitian
1. Lokasi penelitian
Lokasi Penelitian ini dilakukan di BMT Al-Ishlah Kota Jambi yang

: OU4NS N N AW opdio JoH @

lgageralamat di jalan Kapiten Patimura Gg.No.19, Simpang IV Sipin, Kec,
”Pelanaipura, Kota Jambi.

2. Gambaran Umum Sejarah Perkembangan BMT Al-Ishlah Kota

Jambi

BMT Al Ishlah Kota Jambi ialah sebuah lembaga keuangan mikro syariah
berbentuk koperasi yang dirintis Dari tahun 1999 menjadi dampak dari Krisis
ekonomi yang melanda Indonesia. permasalahan ekonomi pada usaha kecil di
daerah Koata Jambi ialah keterbatasan dana serta kemampuan manajerial yang
kurang. Hal ini sebenarnya bisa diatasi dengan menjamurnya lembaga keuangan
yang telah merambah pada Kota Jambi mirip lembaga perbankan, leasing, finance
maupun lembaga keuangan yang lain, tetapi kenyataannya fasilitas yang diberikan
l:{arang mampu menembus dan menyentuh golongan usaha kecil ke bawah. Hal
t%i:di disebabkan sistem serta mekanisme operasional perbankan harus melalui
E_Ersyaratan administrasi yang rumit atau sulit dipenuhi oleh usaha kecil bawah
sehingga kalaupun ada yang menerima kucuran dana tidak disertai menggunakan
6_1'_mbingan serta pengawasan mampu menjadikan usaha yang dilakukan tidak
ﬁérhasil namun sebaliknya. Disisi lain masih banyak umat Islam yang enggan
gﬁérhubungan menggunakan perbankan karena adanya persepsi yang kuat bahwa

O
bugnga bank tersebut sama dengan riba yang diharamkan oleh syariat Islam.

Berlawanan dengan pemikiran di atas, sekelompok orang yang mencoba

Sunyyn

untuk peduli memulai kelompok swadaya dalam bentuk koperasi yang menyerap

S

n mencakup semua kelompok dan kelompok di Kota Jambi dengan nama
perasi BMT Al Ishlah. Yang dibutuhkan Perusahaan ini pengusaha kecil yang

42
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ZdiD joH @

idak bisa bekerjasama dengan dunia perbankan dan lembaga keuangan lainnya,
rus berpaling ke koperasi BMT Al Ishlah untuk meningkatkan kualitas hidup.

Dengan adanya konflik dan krisis ekonomi tersebut, situasi

NIN YIE

8

kétenagakerjaan terpengaruh secara negatif, sehingga jumlah pengangguran

pmeningkat. sehingga lembaga keuangan BMT Al Ishlah Syariah didirikan di Kota
Jambi dengan acara pemerintah tersebut. kemudian pada tanggal 5 Oktober 1999,
rﬁuncul badan hukum koperasi yang menjadi tanggal resmi berdirinya koperasi
d_éngan no:102/BH/KDK.56/X/99.

Dalam kegiatan pemasarannya (Marketing Syariah), BMT AL Islah
didukung oleh pengelola dan karyawan BMT yang bekerja secara profesional
sesuai dengan tugas dan tanggung jawabnya. Tugas pemasaran adalah menarik
anggota sebanyak-banyaknya untuk mencapai tujuan. Memediasi kontribusi
keuangan BMT Al Ishlah kepada masyarakat Kota Jambi.

BMT Al Ishlah menerapkan hukum yang berlaku saat ini ke dalam
operasional BMT dengan menggabungkan konsep Maal dan Tamwil menjadi satu
operasional kelembagaan. Konsep warna lahir sebagai bagian dari kehidupan
rféasyarakat Islam ketika tujuannya adalah untuk menghimpun dan menyalurkan
dana Zakat, Infag dan Shadagah (ZIS). Sebaliknya, konsep Tamwil lahir dalam
li:;aha produktif yang murni berorientasi pada keuntungan dan memanfaatkan
ﬁasyarakat menengah ke bawah (mikro), sehingga setiap kegiatan yang dilakukan

J]?sinkronkan dengan kegiatan BMT pada umumnya.

=]

Dalam pendirian BMT Al Ishlah, syarat-syarat yayasan dilaksanakan

O AJIS

%’ajsuai dengan prosedur yang telah ditetapkan oleh pemerintah, dimulai dari niat
para pendiri dan juga dukungan yang diberikan, kemudian para pendiri BMT Al
éhlah Kota Jambi. setuju mengeluarkan modal awal dengan memberikan iuran
a_:v{/al sebesar Rp 1 juta, iuran tersebut dapat dicicil selama lima bulan sebesar Rp

£50 ribu per anggota pada awal tahun. Awalnya, BMT Al Ishlah beranggotakan

3
o
=
V)
>
«©
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T
:; usaha pemberdayaan rakyat ekonomi lemah dilakukan menggunakan
Lﬁtensﬁ penghimpunan serta penarikan dana masyarakat dalam bentuk tabungan,

Smeana berjangka, dan dana titipan buat kemudian disalurkan pada bentuk

p_"emblayaan/kredlt kepada usaha-usaha kecil.

target penghimpunan dana merupakan golongan kelas menengah keatas

mun kelompok masyarakat menengah kebawah tetap kami arahkan buat

(EUE pulng

menabung sesuai dengan kesanggupannya.

Sedangkan target utama penyaluran pembiayaan ialah para pedagang kecil
dan usaha kecil yang tak bisa menjangkau perbankan, pola pengembalian dananya

mencakup mingguan serta bulanan.

Selain usaha yang bersifat mencari keuntungan, koperasi BMT Al-Ishlah
pula melakukan pemberdayaan melalui usaha sosial/dakwah. usaha dimaksudkan
buat menaikkan kesadaran anggota serta masyarakat tentang tanggungjawabnya
terhadap sesama, memberikan wawasan tentang etika bisnis dan menyampaikan
donasi sosial berupa beasiswa, pemberian paket sembako setiap ramadhan, majelis
tgklim buat anggota. usaha sosial ini dapat dilaksanakan dengan upaya
penghlmpunan dana zakat, infag dan sqadakah (ZIS) serta sumbangan sosial
lalnnya buat di salurkan sesuai dengan kebutuhan anggota serta masyarakat.

sebagai sebuah lembaga yang berasal dari umat/masyarakat, dengan
otto” mengemban amanah menciptakan ekonomi umat” maka kami tidak

mbata5| anggota/nasabah serta rakyat yang mampu kami jangkau.>*

Seiring dengan berjalannya waktu, BMT Al Ishlah Kota Jambi mengalami
rkembangan yang cukup pesat, dengan jumlah anggota serta nasabah bertambah
TUS setiap tahunnya, buat melihat jumlah nasabah peminjam di BMT Al Ishlah
ota Jambi bisa ditinjau pada tabel dibawah ini .

% BMT Al-Ishlah Kota Jambi

IQUIDT UIPPAIDS DYDYIZIOEY R JO AUSIBAIBN JIWD|
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Tabel 4.1

Jumlah Nasabah Peminjam BMT Al Ishlah Kota Jambi2018-2021

IQUUDF PYINS NIN J1jIW p1dio 3YoH @

Tahun Jumlah Nasabah
Peminjam
(Orang)

2018 40

2019 61

2020 175

2021 216

Sumber : Bagian Pinjaman BMT AL Ishlah, 2021

1. Visi, Misi, Motto, BMT Al Islah Kota Jambi
A. Visi
Menjadi lembaga keuangan syariah terdepan dalam pemberdayaan

ekonomi anggota dan masyarakat yang kuat dan madiri.

B.
1.

IQUID UIPPRNIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

M w0 2O

Misi

Meningkatkan kapasitas kelembagaan dalam kegiatan ekonomi ril
dan pemberdayaan .

Membebaskan anggota dan masyarakat dari rentenir, ribawi dan
kemiskinana.

Membangun stuktur masyarakat madani yang adil, makmur, dan
berkeadilan yang berlandaskan syariat dan ridho Allah SWT.

. Motto

Amanah Kebanggaan Umat.
Hidup adalah Ibadah Lillahi Ta*ala.
Bersama Berbuat Terbaik Tuk Kebaikan Bersama.

Menebar Manfaat Menuai Maslahat

3. Produk-Produk BMT Al Ishlah Kota Jambi Produk Simpanan

A. Produk Simpanan
1.

Pengaman (Pengusaha Mandiri)
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2. Taqorub (Tabungab Sqikah da Kurban)
3. Tunas (Tabungan Anak Sholeh)
4. Insani (Investasi Syariah Terkini)
B. Produk Pembiayaan
1 Murabahah.
2 Mudharabah/ musyarakah.
3 ljarah.
C. Produk Jasa
1. Konsultasi usaha dan keuangan syariah.
2. Pembayaran Rekening: Listrik, Telepon, Air.
D. Kerjasama lembaga
1. Penerima dana bergulir BMI sebesar Rp. 100 juta, tahun 2006-
2007(lunas).
2. Penerima dana P3KUM Menengkop sebesar Rp. 100 juta, tahun
2006- sekarang.
3. Penerima perkuatan permodalan lembaga sebesar Rp 26 juta dari

baitulmaal muamalat.

Kelebihan-Kelebihan Produk BMT Al Ishlah

Untuk membangun program produk dengan misi memberdayakan

usaha kecil dan mikro, BMT Al-Ishlah mengajak seluruh lapisan

masyarakat khususnya investor muslim untuk berpartisipasi.

1.

2.

Aman: karena dijalankan oleh jiwa-jiwa muda yang menjunjung tinggi
nilai amanah, kejujuran dan profesionalisma bisnis, serta dijamin oleh
Allah SWT.

Beruntung: karena dapat menawarkan pengembalian rata-rata deposito

tanpa dikurangi biaya.

3.
4.

Berkah: karena dikelola menurut syariat islam dengan sistem bagi hasil.
Bermanfaat: karena mudah diakses oleh usaha kecil, yang sangat

bermanfaat dalam upaya mereka meningkatkan taraf hidup
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3 A. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

é Berdasarkan hasil penelitian Optimalisasi Peran BMT Al-Ishlah Kota
E Jambi Dalam Pemberdayaan Ekonomi UMKM.

EBagaimana Peran BMT Al-Ishlah Kota Jambi Dalam Pemberdayaan
Ekonomi UMKM
1. Mengembangkan jiwa wirausaha kepada nasabah

wor ou

Kondisi perekonomian suatu wilayah akan tercermin dari kondisi

4
el

masyarakatnya ketika masyarakat yang sejahtera menunjukan bahwa
wilayah tersebut mampu mencapai perekonomian yang baik. Maka dari itu
munculnya peran BMT vyaitu untuk mengembangkan jiwa wirausaha
kepada nasabah. Upayanya dengan cara membangun keberdayaan
masyarakat dengan cara membina, memotivasi dan membangkitkan
kesadaran akan potensi yang dimilikinya serta mengupayakan
pembangunan..

Sebagaimana disampaikan oleh Sri Rahayu selaku ketua BMT Al-
Ishlah yaitu:

“tentunya bisa mengurangi angka pengangguran bagi masyarakat

luas maupun nasabah itu sendiri”.>

Jadi dapat disimpulkan bahwa upaya mengembangkan jiwa
wiarausaha kepada nasabah bisa mengurangi angka pengangguran. Karena
nasehat pertama islam untuk menyelesikan masalah adalah bekerja.

Berdasarkan wawancara dengan ketua BMT vyaitu:

“salah satu upaya BMT untuk mengembangkan jiwa wirausaha
kepada nasabah yaitu memotivasi dan membangkitkan kesadaran
akan potensi yang dimilikinya. Dengan cara memberikan bantuan

modal dalam bentuk pembiayaan”.

% Wawancara dengan Sri Rahayu, Sekretaris BMT Al Ishlah, pada tanggal 01 Agustus

o
N

i
et
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Selanjutnya Desmawati selaku bendahara BMT yaitu:

“kami selalu mengupayakan yang terbaik untuk para pelaku
UMKM maupun nasabah, dengan cara kami undang para nasabah
untuk mengikuti pelatihan literasi keuangan. Agar parah nasabah

paham antara uang masuk dan uang keluar”.>

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

2. Mengurangi praktek riba
Salah satu peraturan islam adalah melarang atau mengaharamkan
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dengan jelas praktek riba melalui ayat-ayat Al-Qur’an maupun hadist-
hadist Rasulullah untuk mencegah terjadinya kerusakan di dalam

masyarakat. Seperti yang disampaikan Musmirah selaku sekretaris BMT.

“Untuk mencegah adanya praktek riba dikalangan masyarakat
maupun khususnya para nasabah, kami dari BMT mengadakan
kajian tentang keislaman dalam 1 bulan 2 kali pertemuan, gunanya

agar para nasabah paham riba itu apa”.57

Selanjutnya Linda Rahmawati pelaku UMKM:

“Sebelum kami meminjam pembiayaan di BMT kami telah di beri
tahu bahwa BMT ini tidak terikat dengan riba. dan juga kami di
beri arahan oleh BMT ketika membuka usaha harus sesuai dengan

Syar’iat islam.*®

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Selanjutnya Anita Ruswati pelaku UMKM:

% Wawancara dengan Desmawati, Bendahara BMT Al-Ishlah, pada tanggal 01 Agustus
2.

JIOB DYDY UDYYINS JO AYISISAIUN DILUDIS| 840JS

5" Wawancara dengan Musmirah, Sekretaris BMT Al-Ishlah, pada tanggal 01 Agustus
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N
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%8 Wawancara dengan Linda Rahmawati, pelaku UMKM, pada tanggal 05 Agustus 2022
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“mengapa kami memilih BMT dalam hal pembiayaan, karena
proses untuk meminjam di BMT ini sangat mudah sekali cukup
membawa Kartu Keluarga dan KTP saja sudah bisa meminjam

modal untuk membuka usaha.>®

Siti Masrifah juga menyatakan:
“BMT ini kan sudah terbebas dari riba, beda lagi halnya ketika kita

meminjam di perbankan.®®

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa BMT A-
Ishlah telah berperan dalam mengurangi adanya praktek riba, maka tidak
ada nasabah yang mengajukan pembeiayaan di perbankan lainnya. Dengan
banyaknya masyarakat yanag mengajukan pembiayaan di lembaga-
lembaga keuangan syariah maka akan mengurangi adanya praktek riba
karena lembaga keuangan syariah adalah suatu lembaga yang menghindari

adanya praktek riba.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil
Tingkat hidup masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari

kemiskinan. Seperti yang disampaikan oleh Sri Rahayu:

“kami mengadakan pelatihan dan pembinaan kepada nasabah untuk
meningkatkan  kesejahteraan masyarakat kecil agar bisa
mengurangi sedikit banyaknya angka kemiskinan, nanti di ajarkan
bagaimana cara berjualan yang baik, serta diajarkan cara
pembukuan.®*

Linda Rahmawati juga menyatakan:

YO DS NLons uonolull nojo iy uosinuaed ‘uoscdo] uounsnAusd Yol oAaoy uosinuad ‘uoiijsusd ‘uoyip)
Wor upprnjio

i
et

% Wawancara dengan Anita Ruswati, pelaku UMKM, pada tanggal 05 Agustus 2022.
% Wawancara dengan Siti Masrifah, pelaku UMKM, pada tanggal 08 Agustus 2022.
81 Wawancara dengan Sri Rahayu, ketua BMT Al-Ishlah, pada tanggal 11 Agustus 2022.
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“kami meminjam pembiayaan di BMT itu karena kami kekurangan
modal untuk membuka usaha. Dan juga nantinya bisa membuka

lapangan pekerjaan untuk masyarakat kecil.®?

dynBusag "q

Dapat disimpulkan peran BMT dalam mensejahterakan masyarakat

LD

yang telah mengajukan pembiayaan yaitu mengadakan pelatihan dan

pembinaan untuk pelaku UMKM.
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4. Peningkatan kualitas sumber daya manusia
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Pertumbuhan yang bertumpu pada sumber daya manusia yang
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yang lebih baik dan sejahtera. Harapan seperti itu sangat memerlukan

adanya mekanisme yang sistematis, serta adanya kelembagaan yang

5

o

mendukung, dan program yang terarah. Karena luasnya dimensi

.
L

S0 Y run|

peningkatan kualitas sumber daya manusia, penangangannya secara lebih

O,

menyeluruh makin diperlukan. Hal ini sesuai dengan wawancara Herita
selaku pelaku UMKM:
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“usaha yang saya jalanin saat ini yaitu dibidang meracik kopi, ada
beberapa kendala waktu itu saya masih kekurangan dalam
permodalan. Ada usulan dari teman-teman lebih baik meminjam di
BMT dari pada di perbankan lebih mudah dan cepat,
persyaratannya cukup ada usaha, kk dan ktp kita sudah bisa
mengajukan pembiayaan. Dan Alhamdulillah usaha saya menjadi
maju, bahkan sekarang saya membuka pelatihan untuk anak-anak

muda bagaimana cara meracik kopi yang baik. Dan saya selalu

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

memotivasi kepada anak-anak muda yang mengikuti pelatihan ini
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agar nantinya bisa membuka usaha serta mampu membuka

lapangan pekerjaan untuk masyarakat luas nanti nya.

62 \Wawancara dengan Linda Rahmawati, pelaku UMKM, pada tanggal, 05 Agustus 2022.
83 Wawancara dengan Herita, pelaku UMKM, pada tanggal, 24 Agustus 2022.
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Dapat disimpulkan cara meningkat SDM vyaitu harus mengikuti
pelatihan-pelatihan bagaimana meracik kopi, biar nanti bisa membuka

usaha kopi.

Faktor apa saja yang menjadi kendala yang dihadapi BMT Al-Ishlah
Kota Jambi dalam pemberdayaan ekonomi UMKM

Seiring dengan perkembangan BMT Al-Ishlah dari waktu ke
waktu, dalam upaya menumbuh kembangkan BMT Al-Ishlah menuju
keadaan yang lebih baik, masih dijumpai berbagai kendala dan
permasalahan yang mengharuskan BMT untuk terus berusaha dan berdoa
serta bertawakal kepada Allah, agar pengelola senantiasa diberi kekuatan
dan kemampuan dalam menyelesaikan setiap permasalahan yang muncul
dengan kearifan.

Hampir sama untuk semua usaha-usaha keuangan, jadi yang
namanya pembiayaan simpan pinjam tentunya hambatan atau kendalanya
kembali pada pengemblian dari pinjaman tersebut. Pengembalian kadang
ada juga yang macet, dari pengembalian yang macet itu akan kami sms
atau ditelpon sampai kami berikan surat dan pada akhirnya adalah menjual
barang anggunan yang menjadi jaminan dari nasabah, itupun persetujuan
dari nasabah tersebut. Kemudian uang dari hasil penjualan barang tersebut
digunakan untuk membayar sisa pinjaman nasabah, dan jika uang nya
lebih akan kami kembalikan dan jika uangnya kurang akan ditambah lagi
oleh nasabah yang bersangkutan.

Selain itu juga kendala yang dihadapi BMT Al-Ishlah dalam
meningkatkan pendapatan UMKM:

1. Factor internal seperti kurangnya pengetahuan karyawan
terhadap BMT dan kurangnya modal.

2. Factor eksternal seperti kurang maksimal kemampuan
mengelolah usahanya, persaingan yang kuat dan
keterlambatan dalam penyetoran.
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Seperti yang disampaikan oleh Musmira selaku sekretaris BMT

yaitu:

“literasi keuangan para UMKM masih kurang, karena mereka
hanya sebatas mencatat penerimaan dan pengeluaran keuangan
untuk usaha tanpa disertai dengan penyimpanan dokumen

pendukung. Kami selalu mengingatkan kepada pelaku UMKM

IQUUDI DULNS NIN A 1w Dy

jangan lupa dicatat uang pemasukan dan pengeluaran biar tau

nantinya mana uang untuk keperluan rumah tangga dan mana uang
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untuk usaha.®*

Kemudian Sri Rahayu menambahkan:

“terkadang para nasabah ini kurang jujur, ketika meminjam
pembiayaan di BMT untuk membuka usaha, akan tetapi uangnya
untuk keperluan konsumtif atau yang lainnya. Kalau ada yang
seperti ini tejadi biasanya kita undang mereka adakan suatu
pertemuan lalu kita bikin agenda pengajian tentang keislaman.®

Menurut Linda Rahmawati sebagai pelaku UMKM juga
berpendapat:

“kendala nyo banyak yang pertamo usaha keripik sayo belum
memiliki namo/merek, sehinggo sayo kesulitan dalam memasarkan

produk sayo.%

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSL DP uDywInuoauaw oduoy iun spng Aoy yrun@s noyo uop uoibogas dunbuaw Buoiopg |

Disampaikan juga oleh Desmawati bendahara BMT:

% Wawancara dengan Musmirah, Sekretaris BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 29 Agustus

o
N

% Wawancara dengan Sri Rahayu, Ketua BMT Al-Ishlah,. pada tanggal 29 Agustus 2022
% Wawancara dengan Linda Rahmawati, pelaku UMKM, pada tanggal, 05 Agustus 2022.
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“kami belum mampu memberikan pembiayaan yang besar-besaran

.
L

o)

S .o 3 untuk para nasabah, karena kami kekurangan modal sehingga kita
) 0 =
Qrma0 = : :
d2C30 ~— kasih semampunya saja.
poCgo . .
5 S532 < Dapat di simpulkan bahwa BMT Al-Ishlah masih banyak

== o
appez £ _ )
233a8 3 mengalami hambatan dan tantangan dalam pemberdayaan usaha mikro
ol - = =
2a82a g : o . . .
FRZIDc kecil dan menengah, mulai dari kurangnya literasi keuangan dari pada
=5 5 [} o =2 -
Z =2 cg0 O . C -
685695 3 nasabah itu sendiri, hingga dalam bentuk permodalan.®’
20 =z5% 0
oo =3 C —
a3%az=
[ T . . .
2.4 g ‘]L— 3. Solusi apa yang ditawarkan BMT Al-Ishlah untuk mengatasi
88 53¢
a2@E kendala tersebut
S@ 2 a . o
00 fc< Ada beberapa solusi yang diberikan oleh BMT kepada para
-:_:l .{: = -_‘ - - -
o B nasabah mulai dari ketika ada suatu permasalahan BMT harus
=i
c z menyelesaikan dengan jalan musyawarah. Seperti kurangnya literasi

keuangan para nasabah tersebut. Seperti yang disampaikan Musmirah

O,

sekretaris BMT vyaitu:
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“solusi yang kami berikan untuk para nasabah, kami undang

IWID[ O

mereka setiap minggunya untuk belajar membuat laporan

keuangan, pengeluaran, serta omset mereka.®®

Pernyataa ini juga disampaikan oleh Sri Rahayu ketua BMT:

“untuk meningkatkan pengetahuan tentang keislaman, kami
mengundang para nasabah untuk mengikuti agenda pengajian. Dan
juga kita pernah adakan pertemuan perkelompok dimana tujuannya

itu untuk sharing-sharing kendala apa yang terjadi di usaha

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny
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%7 Wawancara dengan Desmawati, Bendahara BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 01 Agustus
2.
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%8 Wawancara dengan Musmirah, Sekretaris BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 29 Agustus
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% Wawancara dengan Sri Rahayu, Ketua BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 29 Agustus 2022.
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Pernyataan ini juga disampaikan oleh Desmawati bendahara BMT:

“mengantisipasi bagi nasabah yang telat bayar, kami selalu
memberikan jangka waktu kepada nasabah tersebut. Akan tetapi
kami undang nasabah yang bersangkutan itu untuk mengadakan
pertemuan lalu melakukan musyawarah, tentunya setiap nasabah
pasti angsurannya berbeda-beda tergantung apa kendala mereka,
ketika mereka memiliki kendala kita beri keringganan yang awal
angsurannya 50 ribu perminggu kita kurangi menjadi 25 ribu

perminggu.’

Pernyataan juga disampaikan oleh Sri Rahayu ketua BMT:

“untuk meningkatkan produk usaha para nasabah, kita bantu
mereka untuk membuat merek maupun logo untuk produk mereka.
Lalu kita ajukan kesuatu tempat sehingga produknya itu ada
nama,setelah ada nama baru kita bawak produk mereka ketika ada
agenda pameran disitu lah mereka memperkenalkan produknya.
Setelah itu kita kasih link/jaringan kepada pelaku UMKM agar

usahanya terus berkembang.”

Pernyataan juga disampaikan oleh Linda Rahmawati pelaku
UMKM:

“Mengenai teman-teman ada yang telat bayar, kami para pelaku
UMKM melakukan agenda yaitu tanggung renteng artinya

patungan untuk membantu teman yang telat bayar tersebut.”

" Wawancara dengan Desmawati, Bendahara BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 01 Agustus

o
N

! Wawancara dengan Sri Rahayu, Ketua BMT Al-Ishlah, pada tanggal, 29 Agustus 2022.
"2 Wawancara dengan Linda Rahmawati, Pelaku UMKM, pada tanggal 05 Agustus 2022.
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Dapat disimpulkan bahwa BMT berupaya memberikan yang
terbaik untuk para nasabah, mulai dari membina para nasabah dari yang
tidak tau bagaimana cara membuat laporan keuangan supaya menjadi tau.
Hingga membuat agenda pengajian untuk meningkatkan keislaman untuk

para nasabah.

B. Pembahasan Hasil Penelitian
Bagaimana peran BMT Al-Ishlah di Kota Jambi dalam
pemberdayaan ekonomi UMKM
Hasil dari analisis yang dilakukan oleh peneliti dari hasil
wawancara dan observasi langsung adalah BMT Al-Ishlah dalam
memberikan pembiayaan pada pedagang kecil bisa bisa dikatakan mampu
memberdayakan atau memningkatkan usaha pedagang Kkecil secara
optimal. Berdasarkan data dan informasi yang peneliti temukan
dilapangan, adanya program pembiayaan yang ditujukan kepada
masyarakat kecil yang sudah memiliki usaha tapi masih membutuhkan
bantuan modal dalam meningkatkan volume usahanya tanpa adanya bunga
serta persyaratan yang mudah.
a. Mengembangkan jiwa wirausaha kepada nasabah
Proses suatu kewirausahaan diawali dengan adanya inovasi yang
dipicu oleh factor pribadi dan factor lingkungan. Factor pribadi yang
mempengaruhi adalah locus of control, pendidikan, pengalaman,
komitmen, visi, keberanian mengambil resiko dan usia. Sedangkan
factor lingkungan adalah sosiologi, organisasi, keluarga, peluang,
model peran, pesaing, investor dan kebijaksanaan pemerintah.
Wirausaha yang sukses mampu menghasilkan gagasan baru untuk
memanfaatkan peluang serta menyikapi masalah yang dihadapi,
kemudian menjadi hal itu sebagai usaha yang berhasil. Hampir selalu
ada kejadian pemicu yang melahirkan ide/usaha baru. Mungkin
wirausahawan tersebut tidak mempunyai prospek karir yang lebih baik

lagi atau merupakan pilihan karir yang disengaja. Factor-faktor yang
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- a mempengaruhi seseorang untuk memasuki karir kewirausahaan.

coo@ 3 Kebanyakan dibentuk oleh sifat dan lingkungan pribadi. Seoran
0 =

f f g ﬁ_" - wirausaha memiliki yang lebih tinggi dari non wirausaha yang berarti

BG@go = e .

=53¢ i bahwa mereka memiliki hasrat yang lebih tinggi untuk mengendalikan

8533 ¢ . .

SN = takdir mereka sendiri.

== = . e .

R Untuk itu menjadi wirausaha yang berhasil, persyaratan utama

30 @3 ;

! QEL :‘; yang harus dimiliki adalah memiliki jiwa dan watak kewirausahaan.

0559 O . . . . .

8525 = Jiwa dan watak kewirausahaan tersebut dipengaruhi oleh keterampilan,

2040 . .. C . .

o5 ‘jt— kemampuan, atau kempetensi. Kompetensi itu sendiri ditentukan di

S = .

&8 atas, bahwa seseorang wirausaha adalah seseorang yang memiliki jiwa

0% < dan kemampuan tertentu dalam berkreasi dan berinovasi. la adalah

=25 e .

g seseorang yang memiliki kemampuan untuk menciptkan sesuatu yang

i

baru dan berbeda (abilty to create the new and different) atau

Ao uosipnuad ‘uoiyauasd ‘uoHp

kemampuan kreatif dan inovatif. Kemampuan kreatif dan inovatif

tersebut secara riil tercermin dalam kemampuaan dan kemauan untuk

LN WM I

memulai usaha (start up), kemampuan untuk mengerjakan sesuatu

IWID[ O

yang baru (creative), kemauan dan kemampuan untuk mencari peluang
(opportunity), kemampuan dan keberanian untuk menanggung risiko
(risk bearing) dan kemampuan untuk mengembangkan ide dan
meramu sumber daya.

Dalam hal ini dapat di lihat bahwa saat ini, masyarakat Indonesia
lebih memiliki minat menjadi karyawan dari pada menjadi pebisnis.
Padahal Rasulullah saw mengatkan bahwa 19 dari 20 rezeki atas bumi
adalah berdagang(berbinis). Menurut suryana, kewirausahaan adalah

kemampuan kreatif dan inovatif yang dijadikan dasar, kiat dan sumber

|50 JaCLUNS UDYINgaAUSLL DP UDYLWUINUDIU e oduny iul sing oAIny

daya untuk mencari peluang menuju sukses, inti dari kewirausahaan

ICLUDE oydng Wi wz oduoy undodo yniusa Wwopop iUl Sng DAJDY U rines Noio ung

adalah kemampuan untuk menciptkan sesuatu yang baru dan berbeda

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

(create new and different) melalui berfikir kreatif dan inovatif.”

" Suryana, Kewirausahaan: Pedoman Praktis, Kiat dan Proses Menuju Sukses,
karta:SalembaEmpat, 2003),him 2.
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Pengembangan jiwa wirausaha agar kreatif dan inovatif harus
didukung dengan dana yang memadai dan kepercayaan dari segala
pihak. Dengan adanya program pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh
BMT maka diharapkan akan lebih banyak lagi masyarakat yang ingin
menjadi pebisnis karena program BMT Al Ishlah mengadakan
pelatihan-pelatihan bisa mengurangi penggaguran apabila nasabah
yang telah mengikuti seminar tersebut lebih mengembangkan usahanya
dan masyarakat yang belum menjadi pengusaha agar memiliki minat
menjadi pebisnis.

Pengembangan usaha menjadi sangat penting bagi masyarakat,
perkembangan wusaha terjadi karena besarnya peluang dalam
menjalankan usaha yang dapat dilihat dari tingkat kualitas hidup
masyarakat yang semakin meningkat. Pengembangan usaha yang baik,
maka akan semakin meningkatkan kinerja masyarakat.

Wirausahawan harus menjauhi arena persaingan yang sekiranya
tidak menguntungkan dirinya, atau memanfaatkan potensi yang ada
secara kreatif untuk menghasilkan kompetensi. Berusaha menciptakan
pertambahan nilai perusahaan yang disertai aliran arus kas yang tidak
terputus, sehingga menarik minat perusahaan modal untuk
berinvestasi. Saat ini terjadi kecendrungan dimana wirausahawan yang
telah sukses membawa pengalaman, pengetahuan, dan keterampilan
yang menjadi nilai tambah untuk menjadi investor terhadap perusahaan
pemula yang berpotensi tinggi. Salah satu kriteria ventura potensi
adalah mampu mengidentifikasi mitra dalam pendanaan dan anggota
tim inti. Mereka mencari penyandang dana yang memiliki nilai tambah
yakni dapat meningkatkan sumber daya manusia perusahaan secara
keseluruhan. Dari semua hal berkenaan dengan proses kewirausahaan,
puncaknya adalah ventura terkait dengan pilihan gaya hidup.”

Jika di interpretasikan bahwa dengan memberikan bantuan modal

kepada nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di BMT Al Ishlah

IQUIDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

™ Arif Wahyudi, Bisnis dan Kewirausahaan, NEM, 2019, him 81-82
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dengan persyaratan yang mudah maka nasabah sangat terbantu dengan
bantuan modal yang diberikan oleh BMT Al Ishlah dalam
mengembangkan usaha para usaha mikro kecil yaitu ibu herita sebelum
mengajukan pembiayaan beliau membuka kedai kopi dan berkat
bantuan modal yang diberikan oleh BMT Al Ishlah usahanya menjadi
meningkat sehingga herita melakukan kegiatan pelatihan kepada
generasi muda bagaimana cara membuat dan meracik kopi. Tujuannya
agar generasi muda terbuka pemikirannya untuk mejadi seorang
pebisnis.

Mengurangi pratek riba

Dalam lembaga keuangan syariah, bisnis dan usaha yang
dilaksanakan tidak terlepas dari saringan syariah, karena lembaga
keuangan syariah tidak akan mungkin membiayai usaha yang
terkandung di dalam hal-hal yang diharamkan yang pertama yaitu
apakah proyek objek pembiayaan halal atau haram, apakah
menimbulkan kemudharatan untuk masyarakat dan apakah usaha
berkaitan dengan perjudian. Jika kita ingin melihat kembali bahwa
Linda Rahmawati belum mengembangkan usahanya secara syariah
karena setelah Linda Rahmawati mengambil pembiayaan di BMT Al-
Ishlah dan setelah usahanya berkembang Linda Rahmawati malah
mengambil pembiayaan di bank-bank lainnya.

Upaya-upaya yang dilakukan dalam mengantisipasi praktek riba
dalam masyarakat yaitu yang bersifat preventi seperti: menerapkan
sistem pendidikan Islam yang benar terutama kepada anak-anak,
menjelaskan tentang bahaya riba dalam kehidupan dan mengajarkan
tentang jual beli yang halal. Upaya yang bersifat kuratif adalah:
memotivasi umat untuk berlomba dalam mengejarkan kebaikan,
membolehkan syirkatu ‘il-mudharabah (serikat dagang), meningkatkan
kesejahteraan hidup masyarakat dengan pembangunan ekonomi
terhadap masyarakat miskin sehingga mereka dapat terhindar dari

hutang-piutang yang mengunakan sistem riba.
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Menurut Muhammad abdul yang dimaksud dengan riba adalah
penambahan-penambahan yang disyaratkan oleh orang-orang yang
memiliki harta kepada orang yang meminjam hartanya (uangnya),
karena pengunduran janji pembayaran oleh peminjam dari waktu yang
telah ditentukan. Adapun sebab-sebab haramnya riba yaitu:

a. Karena Allah dan Rasul-nya melarang atau mengharamkan
riba. Sebagaimana firman Allah yang artinya: Hai orang-orang
beriman, janganlah kamu memakan harta riba secara berlipat
ganda dan takutlah kepada Allah mudah-mudahan kamu
menang (Ali-imron:130).

b. Karena riba menghendaki pengambilan harta orang lain dengan
tidak ada timbangannya, seperti seseorang menukarkan uang
kertas Rp 10,000,00 dengan uang recehan sebesar Rp. 950,00
maka uang senilai Rp 50,00 tidak ada imbalannya, maka uang
senilai Rp. 50,00 adalah riba.

c. Dengan melakukan riba, orang tersebut menjadi malas
berusaha yang sah menurut syar’i.

d. Riba menyebabkan putusnya perbuatan baik terhadap sesama
manusia dengan cara utang-piutang atau menghindari faedah
utang fiutang sehingga riba lebih cenderung memeras orang
miskin dari pada menolong orang lain.”

Sebagai salah satu lembaga keuangan mikro BMT Al Ishlah
mengajarkan kepada nasabah untuk menghindari adanya
praktik riba dalam membuka suatu usaha. Dalam lembaga
keuangan syariah, bisnis dan usaha yang dilaksanakan tidak
terlepas dari saringan syariah. Karena lembaga keuangan
syariah tidak akan mungkin membiayai usaha yang terkadang
didalam hal-hal yang diharamkan yang pertama yaitu apakah

proyek objek pembiayaan halal atau haram, apakah

IQUIDT UIPPRHIDS DYDUL UDUYINS JO ALSISAIUN DILUDIS| S1DIS

7 Suhendi Hendi, Figih Muamalah, (Jakarta: PT, Raja Grafindo Persada, 2010), him. 58



IELUOF BUINE M Wiz eduny

61

HIOONAYE YHYHL NYHLTS
o .

:; menimbulkan kemudhharatan untuk masyarakat dan apakah
oo i é usaha berkaitan dengan perjudian.
i 8 = Jika di simpulkan bahwa BMT Al Ishlah telah berperan
i E ég i dalam mengurangi adanya praktek riba yaitu dari ke 10 nasabah
: ; E; j yang telah mengajukan pembiayaan di BMT Al Ishlah tidak
. 3 T:: a ada yang mengajukan pembiayaan di bank-bank lainnya. Maka
L ? dengan banyaknya masyarakat yang mengajukan pembiayaan
E_: =, di lembaga-lembaga keuangan syariah maka akan mengurangi
&

adanya praktik riba karena lembaga keuangan syariah adalah
suatu lembaga yang menghindari adanya praktik riba.’
3. Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil

Todaro mengemukakan bahwa sejahtera masyarakat menengah

OunA uobujuaday unyIbnisw 3o

Aoy unsipnuad ‘uoiyausd ‘voypipuad uobuyuaday Jngun
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DA,

kebawah atau masyarakat kecil dapat direpresentasikan dari tingkat

hidup masyarakat. Tingkat hidup masyarakat ditandai dengan

terentaskannya dari kemiskinan, tingkat kesehatan yang lebih baik,

LN WM I

perolehan tingkat pendidikan yang lebih tinggi, dan tingkat

IWID[ O

produktivitas masyarakat.”’
Dalam memahami realitas tingkat kesejahteraan, pada dasarnya
terdapat bebarapa factor yang menyebabkan terjadinya kesenjangan

tingkat kesejahteraan antara lain: (1) social ekonomi rumah tangga atau

LUndodo ynjusa wojop W spng Aoy yrunas oo uop uoinBoogas y oAl ocedwawl Buouo)g 7

masyarakat, (2) struktur kegiatan ekonomi sektoral yang menjadi dasar
kegiatan produksi rumah tangga atau masyarakat, (3) potensi regional (
sumberdaya alam, lingkungan dan infrastruktur yang mempengaruhi
perkembangan struktur kegiatan produksi, dan (4) kondisi
kelembagaan yang membentuk jaringan kerja produksi dan pemasaran
pada skala local, regional dan global.

Dengan adanya lapangan pekerjaan diberbagai sektor, termasuk

e vosinuad ‘uododo] uounsnAusd o) o

usaha mikro kecil diharapkan dapat menyerap tenaga kerja, baik

’® Sandi Rahayu, Peran BMT dalam pengembangan Usaha Mikro Kecil, Jurnal Ekonomi
n Kewirausahaan, 2023.

" Anton A. P Sinaga, Pengembangan Ekonomi Lokal dan Kesejahteraan Masyarakat di
ta Medan, Media Sains Indonesia, 2022 him 156.
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tenaga kerja yang masih menganggur maupun Semi menganggur
sehingga mereka dapat menambah penghasilan guna memenuhi
kebutuhan diri dan keluarga.

Taraf hidup yang baik merupakan tujuan utama para pengusaha
dalam hal ini sangat tergantung dari pendapatan yang diperoleh. Upaya
meningkatkan kesejahteraan masyarakat, masyarakat harus berperan
aktif dalam mewujudkan pemenuhan kebutuhan hidupnya vyaitu
dengan meningkatkan produktivitas dan pendapatan masyarakat itu
sendiri. Dengan berusahalah masyarakat bisa memenuhi keinginannya.
Dengan adanya bantuan modal dari BMT Al Ishlah masyarakat akan
memperbaiki nasibnya yaitu dengan mengajukan pembiayaan untuk
membuka suatu usaha.

Jika di interpretasikan bahwa BMT Al Ishlah telah berperan
dalam mensejahterakan masyarakat yang telah mengajukan
pembiayaan di BMT Al Ishlah hal ini dibuktikan bahwa dari kelima
nasabah yang telah mengajukan pembiayaan di BMT Al Ishlah
sebelum mereka mengajukan pembiayaan mereka kekurangan untuk
membeli peralatan-peralatan rumah tangga karena dari keuntungan
yang mereka dapat sangat kecil dan setelah mengajukan pembiayaan di
BMT Al Ishlah mereka dapat membeli alat-alat rumah tangga bahkan
barang usaha mereka sendiri.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia

Peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan upaya
terpadu untuk mengembangkan potensi jasmani dan rohani secara
utuh, serasi, selaras, dan seimbang dengan perkembangan raga dan
jiwannya. Dalam hal ini, keluarga sebagai wahana pertama untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia, mempunyai peran yang
penting. Peningkatan kualitas sumber daya manusia bersifat matra
ganda dan lintas sektoral sehingga pelaksanaanya dilakukan melalui
berbagai bidang pembangunan. Selain itu, peningkatan kualitas sumber

daya manusia merupakan proses interaksi yang dinamik antara
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pertumbuhan ekonomi, perubahan social budaya dan politik,
perkembangan iptek, penghayatan dan pengalaman ajaran agama dan
nilai-nilai luhur budaya bangsa, hokum, serta berbagai bidang
pembangunan lainnya. Factor manusia, dengan potensi keahliannya
yang menyatu dengan iptek, merupakan penggerak dan memegang
peran utama yang menentukan bagi perkembangan soial, ekonomi,
budaya, serta pertahan dan keaman.

Pertumbuhan yang bertumpuh pada sumber daya manusia yang
berkualitas akhirnya akan membawa bangsa bergerak ke taraf
kehidupan yang lebih baik dan sejahtera. Harapan seperti itu sangat
memerlukan adanya mekanisme yang sistematis, serta adannya
kelembangaan yang mendukung, dan program yang terarah. Karena
luasnya dimensi peningkatan kualitas sumber daya manusia,
penangangannya secara lebih menyeluruh makin diperlukan.

Jumlah penduduk yang semakin bertambah setiap hari
mengharuskan pemanfaatan sumber daya manusia yang ada.
Menciptkan lapangan pekerjaan adalah salah satu cara peningkatan
sumber daya manusia. Upaya peningkatan kualitas dan pengembangan
sumber daya manusia (SDM) usaha mikro kecil memerlukan perhatian
yang sungguh-sungguh guna meningkatkan Kkinerja ekonominya.
Kinerja ini dapat meningkat jika actor usaha mikro kecil atau usaha
kecil selaku pemilik dan pengelola usaha memiliki keterampilan dan
kualitas sumber daya manusia yang memadai.

Peningkatan kualitas keterampilan dan sumber daya manusia
ini dapat dilakukan secara simultan dengan penciptaan iklim usaha
yang kondusif dengan penekanan pada pembudayaan jiwa
kewirausahaan melalui pendekatan learning by doing. Dengan
banyaknya sumber daya manusia maka BMT Al Ishlah adalah salah
satu lembaga yang membantu masyarakat kecil untuk membuka usaha.

Dapat di simpulkan bahwa BMT Al Ishlah meningkatkan

sumber daya manusia tidak hanya mengadakan pelatihan-pelatihan
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kepada masyarakat akan tetapi BMT juga terjun langsung memberikan
kebutuhan nasabahnya. Dalam menjalankan suatu usaha pasti akan
menemukan beberapa factor yang menjadi pendukung dan penghambat

atas aktivitasnya

2. Faktor apa saja yang menjadi kendala yang dihadapi BMT Al
Ishlah Kota Jambi dalam pemberdayaan ekonomi UMKM

Meskipun usaha mikro, kecil, dan menengah telah menunjukan
peranannya dalam perekonomian nasional, namun masih menghadapi
hambatan dan kendala, baik yang bersifat internal maupun eksternal.
Sebagai usaha yang ruang lingkup usahanya dan anggotanya adalah
(umum) rakyat kecil dengan modal terbatas dan kemampuan manajerial
yang juga terbatas, UMKM sangat rentan terhadap masalah-masalah
perekomian.

Perlu digaris bawahi bahwa lebih dari 51 juta usaha yang ada, atau
lebih dari 99,9% pelaku usaha adalah usaha mikro dan kecil, dengan skala
usaha yang sulit berkembang karena tidak mencapai skala usaha yang
eknomis. Dengan badan usaha perorangan kebanyakan usaha dikelola
secara tertutup, dengan legalitas usaha dan adminitrasi kelembagaan yang
sangat tidak memadai. Upaya UMKM demikian banyak dan luas, terlebih
bagi daerah tertinggi, terisolir dan perbatasan.

Kuncoro mengungkapkan ada beberapa kendala yang dialami oleh
UMKM dalam menjalankan usahanya. Kendala tersebut berupa tingkat
kemampuan, keterampilan, keahlian, manajemen sumber daya manusia,
kewirausahaan, pemasaran dan keuangan. Lemahnya kemampuan
manajerial dan sumberdaya manusia ini mengakibatkan pengusaha kecil
tidak mampu menjalankan usahanya dengan baik. Secara lebih spesifik,
masalah dasar yang dihadapi pengusaha kecil adalah: pertama, kelemahan
dalam memperoleh peluang pasar dan memperbesar pangsa pasar. Kedua,
kelemahan dalam struktur permodalan dan keterbatasan untuk

memperoleh jalur terhadap sumber-sumber permodalan. Ketiga,
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g a kelemahan dibidang organisasi dan manajemen sumber daya manusia.
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tidak jauh berbeda dengan permasalahan yang dihadapi UMKM di
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negara-negara berkembang, yaitu antara lain masalah kurangnya bahan
baku yang biasanya harus diimpor dari negara lain untuk proses produksi.

Di samping itu pemasaran barang, permodalan, ketersediaan energi,

IWID[ O

infrastruktur dan informasi juga merupakan permasalahan yang sering
muncul kemudian, termasuk masalah non-fisik seperti tingginya inflasi,
skill, aturan perburuhan dan lain sebagainya. Kendala lainnya adalah
kendala hukum dan regulasi pemerintah, kualitas produk dan daya saing,
perpajakan, informasi pasar , kualitas SDM, keahlian dalam pemasaran,
dan sulit mengakses pinjaman atau kredit. Kesulitan mengakses pinjaman
atau kredit untuk memperkuat modal usaha merupakan permasalahan

yang paling banyak dihadapi UMKM..%°
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Adapun yang menjadi factor penghambat BMT Al Ishlah
dalam pembiayaan diantaranya yaitu ada 2 faktor, eksternal dan
internal:

a. Factor eksternal dari pihak (nasabah). Yaitu minimnya
nasabah yang memiliki jaminan yang ingin mengajukan
pembiayaan dan nasabah yang tidak jujur dalam melakukan
akad pembiayaan.

b. Factor internal dari pihak BMT Al Ishlah. Yaitu adanya
batasan atau limid dalam pemberian pembiayaan kepada
seluruh nasabah yang telah ditentukan.

Sekretaris BMT Al Ishlah, musmirah mengungkapkan
bahwa BMT merupakan salah satu alternatif bagi pengusaha-
pengusaha kecil untuk mendapatkan modal, karena sifat BMT yang
tidak sama dengan lembaga keuangan besar seperti bank yang
aksesnya sangat susah bagi pengusaha kecil. Selain itu, BMT juga
mempunyai tujuan yang peting dalam mengatasi permasalahan
masyarakat yang masih dalam hal sumber modal, terutama yang
mempunyai kebiasaan menggunakan jasa rentenir dalam mencari
bantuan dana. Hal itulah yang menjadi tujuan utama BMT Al
Ishlah dalam menjalankan fungsinya. Dengan demikian, terlihat
jelas bahwa peran yang dijalankan BMT Al Ishlah dalam
permasalahan modal bukan hanya untuk akses modal, melainkan
juga untuk menekan praktik rentenir di kalangan masyarakat dalam
mencari tambahan modal, yang mana praktik tersebut sangat
membebani masyarakat terutama pedagang-pedagang kecil karena
menggunakan sistem bunga. Sri Rahayu juga menuturkan bahwa
selain memberikan bantuan modal berupa pembiayaan kepada
nasabah-nasabah yang tergolong pelaku UMKM atau pedagang—
pedagang kecil, BMT Al Ishlah juga melakukan monitoring
terhadap usaha-usaha nasabah apakah berkembang atau tidak.

Kemudian, lanjut mismirah, monitor dan control BMT Al Ishlah
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mengenai pemberdayaan UMKM tidak hanya sampai di situ tetapi
masih dilanjutkan dengan evaluasi yang dilakukan BMT terhadap

pemberdayaan UMKM yang telah dilakukan.

3. Solusi apa yang ditawarkan BMT Al Ishlah Kota Jambi untuk
mengatasi kendala tersebut?
Ada beberapa solusi yang diberikan oleh BMT kepada para nasabah mulai
dari adanya suatu permasalahan BMT harus menyelesaikan dengan jalan
musyawarah. Seperti kurangnya literasi keuangan para nasabah tersebut.
Seperti yang disampaikan Musmirah sekretaris BMT yaitu:

“solusi yang kami berikan untuk para nasabah, kami undang
mereka setiap minggunya untuk belajar membuat laporan keuangan,
pengeluaran, serta omset mereka. Dan kami selalu berupaya agar para
nasabah bisa memahami yang namanya literasi keuangan.

“untuk meningkatkan pengetahuan tentang keislaman, kami
mengundang para nasabah untuk mengikuti agenda pengajian. Dan juga
kita pernah adakan pertemuan perkelompok dimana tujuannya itu untuk
sharing-sharing kendala apa yang terjadi di usaha mereka.

“mengantisipasi bagi nasabah yang telat bayar, kami selalu
memberikan jangka waktu kepada nasabah tersebut. Akan tetapi kami
undang nasabah yang bersangkutan itu untuk mengadakan pertemuan lalu
melakukan musyawarah, tentunya setiap nasabah pasti angsurannya
berbeda-beda tergantung apa kendala mereka, ketika mereka memiliki
kendala kita beri keringganan yang awal angsurannya 50 ribu perminggu
kita kurangi menjadi 25 ribu perminggu.

“untuk meningkatkan produk usaha para nasabah, kita bantu
mereka untuk membuat merek maupun logo untuk produk mereka. Lalu
kita ajukan kesuatu tempat sehingga produknya itu ada nama,setelah ada
nama baru kita bawak produk mereka ketika ada agenda pameran disitu
lah mereka memperkenalkan produknya. Setelah itu kita kasih
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a. Mengadakan sebuah pelatihan dan pendampingan kepada
para pelaku UMKM.
b. Memotivasi bagi para pelaku UMKM.

link/jaringan kepada pelaku UMKM agar usahanya terus berkembang.

Dengan cara:

@ Hak cipta milik UIN Sutha Jambi State Islamic University of Sulthan Thaha Saifuddin Jambi

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undarng:
1. Dilarang mengutip sebagiaon dan atau seluruh karya tulis ini fanpa mencantumkan da menyebutkan sumber asli;
a. Pengutipan hanya unfuk kepentingan pendidikan, penelition, penulisan karya iimioh, penyusunan laporan, penulsan kritik ataw finjouvan seatuo masalah.
sinmam e s b Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Sutha Jambi
R 2. Dilarang memperbanyak sebagaian dan ataw selunsh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UN Sutha Jomibi
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1. Peran BMT Al-Ishlah Kota Jambi dalam pemberdayaan ekonomi
UMKM

Mengembangkan jiwa wirausaha kepada nasabah peran BMT
yaitu untuk mengembangkan jiwa wirausaha kepada nasabah.
Upayanya dengan cara membangun keberdayaan masyarakat dengan
cara membina, memotivasi dan membangkitkan kesadaran akan potensi
yang dimilikinya serta mengupayakan pembangunan. bahwa upaya
mengembangkan jiwa wiarausaha kepada nasabah bisa mengurangi
angka pengangguran. Karena nasehat pertama islam untuk
menyelesikan masalah adalah bekerja

Mengurangi praktek riba salah satu peraturan islam adalah
melarang atau mengaharamkan dengan jelas praktek riba melalui ayat-
ayat Al-Qur’an maupun hadist-hadist Rasulullah untuk mencegah
terjadinya kerusakan di dalam masyarakat. Untuk mencegah adanya
praktek riba dikalangan masyarakat maupun khususnya para nasabah,
kami dari BMT mengadakan kajian tentang keislaman dalam 1 bulan 2
kali pertemuan, gunanya agar para nasabah paham riba itu apa.

Meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil tingkat hidup
masyarakat ditandai dengan terentaskannya dari kemiskinan. kami
mengadakan pelatihan dan pembinaan kepada nasabah untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat kecil agar bisa mengurangi
sedikit banyaknya angka kemiskinan, nanti di ajarkan bagaimana cara
berjualan yang baik, serta diajarkan cara pembukuan.

Peningkatan kualitas sumber daya manusia pertumbuhan
yang bertumpu pada sumber daya manusia yang berkualitas akhirnya
akan membawa bangsa bergerak ke teraf kehidupan yang lebih baik dan
sejahtera. Harapan seperti itu sangat memerlukan adanya mekanisme

yang sistematis, serta adanya kelembagaan yang mendukung, dan
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- a program yang terarah. Karena luasnya dimensi peningkatan kualitas
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cool é sumber daya manusia, penangangannya secara lebih menyeluruh makin
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TCGT diperlukan.
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;; o i 2. Faktor yang menjadi kendala yang di hadapi BMT Al-Ishlah Kota

“; £ S Jambi, literasi keuangan para UMKM masih kurang, karena

aoa 3 —

Zoc a mereka hanya sebatas mencatat penerimaan dan pengeluaran

»  Q : . :
L = keuangan untuk usaha tanpa disertai dengan penyimpanan
T o . .
= dokumen pendukung. terkadang para nasabah ini kurang jujur,
|
-

ketika meminjam pembiayaan di BMT untuk membuka usaha,
akan tetapi uangnya untuk keperluan konsumtif atau yang lainnya.
kami belum mampu memberikan pembiayaan yang besar-besaran

untuk para nasabah, karena kami kekurangan modal sehingga kita
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3. Solusi yang ditawarkan BMT Al-Ishlah untuk mengatasi kendala
tersebut, ada beberapa solusi yang diberikan oleh BMT kepada
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para nasabah mulai dari adanya suatu permasalahan BMT harus

IWID[ O

menyelesaikan dengan jalan musyawarah. Seperti kurangnya
literasi keuangan para nasabah tersebut. solusi yang kami berikan
untuk para nasabah, kami undang mereka setiap minggunya untuk

belajar membuat laporan keuangan, pengeluaran, serta omset

undodo ynjued Woop iU spng oAIDY Yrunes Noyo uop

mereka. untuk meningkatkan pengetahuan tentang keislaman, kami
mengundang para nasabah untuk mengikuti agenda pengajian. Dan
juga kita pernah adakan pertemuan perkelompok dimana tujuannya
itu untuk sharing-sharing kendala apa yang terjadi di usaha mereka.
mengantisipasi bagi nasabah yang telat bayar, kami selalu
memberikan jangka waktu kepada nasabah tersebut. Akan tetapi

kami undang nasabah yang bersangkutan itu untuk mengadakan
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pertemuan lalu melakukan musyawarah, tentunya setiap nasabah
pasti angsurannya berbeda-beda tergantung apa kendala mereka,
ketika mereka memiliki kendala kita beri keringanan yang awal
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s o angsurannya 50 ribu perminggu kita kurangi menjadi 25 ribu
cool 3 perminggu.
- o =
o T —
© o = —
S53g < B. Implikasi
i > 2 . . . .
- E ; Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat diketahui
. T:: a implementasi penelitian ini sebagai berikut:
0 . . .
E_ = 1. Dengan adanya usaha mikro kecil menengah bagi pelaku usaha
= =, dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi terkhusus bagi
[
o

keluarganya, serta bisa memberdayakan masyarakat yang kurang
mampu sehingga menjadi lebih sejahtera dari segi pendapatan yang
meningkat, serta pendidikan yang merata.

2. Kendala yang dihadapi oleh para pelaku UMKM adalah

1,

keterbatasan modal, pengetahuan yang kurang, serta sumber daya

L
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manusia yang terbatas.

3. Solusi mengenai hal tersebut diharapkan BMT untuk terus
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menjalin kerjasama dengan instansi yang terkait, seperti dinas

IWID[ O

koperasi dan lainnya. Serta mengadakan kegiatan sosialisasi
kepada masyarakat agar mereka mau menjadi anggota di BMT.

C. Saran
Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan diatas, maka
tidaklah berlebihan kirannya peneliti memberikan saran-saran yang
berkenaan dengan penelitian. Adapun saran-saran dari peneliti antara lain:
1. Bagi BMT Al- Ishlah
Dari hasil penelitian diharapkan BMT Al-Ishlah mampu

H|S0 JaLUNS uDYiNgaAuswl Op uoywnuoauaw oduoyg iu syng oAIDy yrunes noyo uop uoiBoges dynBusw Buouogg - |

memberikan sosialisasi kepada para nasabahnya dalam hal untuk
meningkatkan pengetahuan mengenai literasi keuangan. Agar
para nasabah nantinya mengetahui sedikit banyaknya antara
mana uang keperluan rumah tangga dan uang untuk usahanya.

2. Bagi Akademik
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LAMPIRAN 1. PEDOMAN WAWANCARA

Nama : Saprianto
Nim : 501180112
Prodi : Ekonomi Syariah

Judul : OPTIMALISASI PERAN BMT AL-ISHLAH KOTA JAMBI
DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI UMKM
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quuof

A. Wawancara Kepada Pengurus BMT Al-Ishlah Kota Jambi
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masalah tersebut?

.

E

&

a

@

&

Q

E

E Nama

z Umur

% Pekerjaan

5 Hari/tanggal :

? 1. Bagaimana sejarah berdirinya BMT Al-Ishlah Kota Jambi

: 2. Visi Misi BMT Al-Ishlah Kota Jambi

d 3. Produk apa saja yang ditawarkan oleh BMT Al-Ishlah Kota Jambi
j’ 4. Kelebihan-kelebihan produk BMT Al-Ishlah Kota Jambi

z: 5. Struktur organisasi BMT Al-Ishlah Kota Jambi

o]

; 6. Jika ada pelaku UMKM yang macet dalam pembayaran apa yang
3 dilakukan oleh BMT?

8 7. Bagaimana peran BMT Al-Ishlah  keseluruhan dalam
E pemberdayaan ekonomi UMKM?

% 8. Bagaimana Kendala yang dihadapi BMT Al-Ishlah dalam
?—‘r memberdayakan UMKM?

% 9. Apa saja solusi yang diberikan BMT Al- Ishlah untuk mengatasi
.:__-.:

a

B. Wawancara Kepada Pelaku UMKM
1. Ketika melakukan pembiayaan di BMT Al-Ishlah Kota Jambi ,

taraf kehidupan anda menjadi meningkat?

2. Setelah anda melakukan pembiayaan apakah ada pelatihan dan

pendampingan?

3. Apa yang menjadi kendala anda dalam memasarkan produk?



anda sehingga mau melakukan

%
:

pembiayaan di BMT?
6. Apa saja persyaratan untuk meminjam di BMT ini?

5. Apakah anda mengetahui bahwa BMT telah terbebas dari riba?
7. Apa kendala ibu dalam memasarkan produknya?

8. Jika ada temanya yang terlambat bayar apa sih solusinya?

4. Apa yang melatarbelakangi
LAMPIRAN 2 DOKUMENTASI PENELITIAN
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CURRICULUM VITAE

A. ldentitas Diri

Nama : Saprianto
Jenis Kelamin . Laki-Laki
Tempat/Tgl Lahir : Tantan 09 Agustus 2000

Alamat : Desa Tantan RT 01 Kec. Sekernan. Kab. Muaro
Jambi

Email : sapriantosh@gmail.com

No. Hp : 085267213870

Nama Ayah : Ismail

Nama lbu : Sopia

Alamat Orang Tua  : Desa Tantan RT 01 Kec. Sekernan Kab. Muaro
Jambi

B. Latar Belakang Pendidikan

No Pendidikan Tahun Alamat

1 SDN 155/1X Dns tantan 2006-2012 Desa Tantan

2 SMP N Satap Tantan 2012-2015 Desa Tantan

3 | SMA N 1 Muaro Jambi 2015-2018 Pijoan

Riwat Organisasi

Himpunan Mahasiswa Islam (HMI)
Ikatan Mahasiswa Muaro Jambi (IMMJ)

Himpunan Pengusaha Muda Indonesia (HIPMI)
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